PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perempuan Indonesia memiliki peranan dan kedudukan sangat penting
sepanjang perjalanan sejarah. Kiprah perempuan di atas panggung sejarah tidak
diragukan lagPada tahuri879telah lahir seorang pejuang perempudn, ya
RadenAjeng (R.A.) Kartini. Beliau adalah pelopor dan pendahulu perjuangan
untuk pendidikan perempuan dan persamaan hak perempuan. Kartini
berpendapat bahwa bila perempuan ingin maju dan mandiri, maka perempuan
harus mendapat pendidikan.

Setelah kebgkitan nasional, perjuangan perempuan semakin
terorganisir. Seiring dengan terbentuknya berbagai organisasi nasional atau pun
partai politik, maka pergerakan perempuan pun mulai terbentuk, baik sebagai
sayap atau bagian dari organisasi perempuan yang aslagdahtau pun
membentuk wadah organisasi perempuan tersendiri yang dilaksanakan oleh
perjuangarperempuardi satu sektor atau tingkat tertentu.

Gerakan perempuan pun terus berkembang dan menyesuaikan
dinamikanya dengan perkembangan perjuanganghittra bangsaetelah
oSumpah Pemudapada tanggal 28 Oktober 1928ongres Perempuan
Indonesié tingkat nasional pertama kali diadakan di Yogyakarta pada tanggal 22
Desember 1928. Kongres ini merupakan fondasi pertama gerakan perempuan,
dan sebagai wgakonsolidasi dari berbagai organisasi perempuan yang ada.
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Setelah kemerdekaan, organisasi perempuan kembali bergerak, akan tetapi
karena pada awal kemerdekaan Negara Republik Indonesia masih diliputi oleh
perjuangan mempertahankan kemerdekaan, makangan perempuan
Indonesia adalah mendukung para pejuang dalam gerilya atau pertempuran. Pada
jaman Orde Baru, pemerintah telah menyadari bahwa perempuan perlu diberi
peran dalam pembangunan.

Pada dekade akhir pemerintahan Orde Baru, isu gender maldj mun
sehingga disadari bahwa perempuan harus diberdayakan. Dalam pembangunan
yang bernuansa gender, perempuan ddakidkarus selalu mendapat akses yang
sama dalam pembangunan, dapgtaliesipasi dan bersasama mempunyai
kesempatan dalam penetapegputusan dan akhirnya dapat menikmati
keuntungan dari pembangunan tersebut secara besgsmala

Keadaan perempuan masa kini, berkat inspirasi dari R.A. Kartini, telah
banyak mendorong perempuan Indonesia untuk mencapai pendidikan tinggi.
Perempuan k#h mendapatkan kesempatan yang-$efissmya untuk bersekolah.
Meskipun demikian, ternyata masih banyak hambatan bagi perempuan untuk
mencapai kedudukan atau peningkatan prestasi seperti yang diharapkan, apalagi
untuk kedudukan pimpinan atau pengampiitiisan lainnya. Untuk mencapai
kedudukan yang setara dengan kedudukdaklakieperti kedudukan pimpinan,
dan pengambil keputusan, perempuan dituntut untuk mempunyai prestasi yang
lebih menonjol, serta harus melalui perjuangan yang sangat berat.

Gambaan tentang perempuan diberbagai bidang dalam bentuk data dan
informasi sangat diperlukantuk menunjangoerbagaikebijakandan program
pembangunan, khususnya yang terkait dengan perelipiudnmenambah
pengetahuabagi masyarakat mengenai gamipewempuan Indonessaat ini
danuntuk memberinformasi mengenai profil perempuan Indordedierbagai
bidangmaka publikagii diterbitkan
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1.2. Tujuan

Menyimak latar belakang penyusunan publikasi ini, maka tujuan publikasi
ini adalah untuk menyajikdata terpilah yang dapat menginformasikan lebih jelas
kondisi perempuan dibanding -Jaki yang terkait dengan masalah
kependudukanmasalah kerumahtanggapendidikan,kesehatadan keluarga
berencanaketenagakerjaaakses interneperumahansektor publikkekerasan
terhadap perempuan, dan kesulitan fungsional perempuan

1.3. Sistematika Penyajian

Secara sistematis publikasi ini disajikan ddietassab, pada masing
masing bab menerangkan bahasan yang berbeda. Bab pertama disajikan
pendahluan, yang berisi latar belakang penyusunan publikasi, dajuan,
sistematika penyajiannya.

Bab dua menerangkan-hal yang berkaitan dengan kependudukan,
yang terdiri darkomposisipendudukindonesia yang disajikdalambentuk
piramidgpenduduldandibedakamenurut daerah perkotaan maupun perdesaan.

Bab tiga membahas karakteristik kepala rumah tangga berdasarkan jenis
kelamin jumlah anggota rumah tanggaus perkawinarstatuspekerjaan, dan
golongan pengeluaran p@pita sebulaherdasarkan ki Susenas 2D1Pada
bab keempat diterangkeamtang profil pendidikan penduduk Indonesia, yang
meliputipartisipasisekolalyang putus sekolahkemampuarbacatulis, tingkat
pendidikan tertinggi yang ditamatlsamtaratarata lama sekolah yargjah
dicapai oleh penduduk berumur 15 tah.atde

Profil kesehatan penduddkn keluarga berencanandionesiadibahas
pada bab lima yanggliputi status kesehatan pendugakg diukurdenganada
tidaknya keluhankesehatarselama sebulanterakhir meliputi beberapajenis
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penyakit, seperti panas, batldqpilek. Pada bab ini dijelaskan pula mengenai
akses ke pelayanan kesehiatdumrgderencana, dan usia perkawinan pertama.

Bab enam membahastandgketenagakerjaan, yang bersumlukr gata
hasil Survei AngkatanKerja Nasional (Sakernas, Agustus 20Pada bab ini
diterangkan tentarigmposisi penduduk usia ketjagkat partisipasi angkatan
kerja (TPAK) tingkat pengangguraarbuka(TPT), persentaspenduduk yang
bekerja bedasarkan tingkat pendidikalapangan pekerjaan utanshatus
pekerjaarutama status perkawinan, sektormal daninformal, danratarata
upah.Selanjutnya dibahas juga mengengiipa&ha industri mikro dan kecil.

Bab tujuh menyajikan tentangkses peafuduk pada informasi dan
komunikasi yaitu akses terhadap inteBwd berikutnyanenjelaskan tentang
perumahan yang meliptdasilitas rumah, dan akses pada teknalelgirumah
tangga yang dikepalai dtepala rumah tanggarempuamaupurakilaki

Bab sembilanmenbahas tentang sektor publik, yaitu menerangkan
peranan perempuayang berkaitan dengatvidang politik, yaitu legislatif,
eksekutif,dan yudikatif sertaketerlibatan merekaluga diterangkaperan
perempuan disektor publik dibandingkadd#ksebagai pegawai negeri sipil.

Pada bakepululdiuraikan tentang kekerasan terhadap perempuan, yang
menggambarkan kekerasan yang dialami perempuan baik fisilseksilds,
eksploitagitraficking penelantarandan lainnyaenurut kelompok umuyrjenis
kekerasatiingkat pendidikapstatus pekerjaagan jumlah pelayananerhadap
perempuarkorban kekerasa®elain itu, disajikanengenajumlah pengaduan
kasuskasus kekerasan terhadap perempuanshekaia data dari Komnas
Perempuan dan LBHPIK Jakarta.Dalam bab ini juga dibahas mengenai
perempuan korban kejahatan yang bersumber dari data SusenBsb2011.
terakhirmengiraikan tentangesulitan fungsional perempuan menurut daerah
tempat tinggakelompok umyrdan provinsi
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KEPENDUDU KAN

Pendudukadalalkomponen utama dalamnpigangunan nasional suatu
bangsa yang merupakan sumber daya manudaam melakukan dan
melaksanakan pembangunan seka@hagadbjek atau sasaran pembangunan
itu sendiri.Dengan kata lain, penduduk berfungiagai komponen input
sekaligus juga sebagai komponen output dalam pembangunan.

Pengelolaan penduduk perlu diarahkan pada pengendalian kuantitas,
peningkatan kualitatanpengarahan mobilitas sehingga mempunyeiricitan
karakteristik yang menunjandegiatan pembangunan. Permasalahan
kependudukan seperti jumlah, komposisi, dan distribusi penduduk menurut umur
dan jenis kelamin harus selalu dipantau perkembangannya.

Penduduk Indonesia menurut hasil Sensus Pen(&R)2010 sebesar
237,64 juta orandumlah penduduk Indonesia tahun 2011 ada&ahj4 jiwa.
Angka jumlah penduduk terseldiperoleh dariproyeksi angké&P 2010.
Gambaran struktur penduduk menurut umur dan jenis kelamin disajikan dari hasil
Susenas 2011 yang dilaksanakan bulan MareGeptember, dan Desember
2011.
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2.1. Komposisi Penduduk

Keadaan penduduk tah@®1l menunjukkan bahwsecara nasional
pendudukperempuarebih sedikitdibandingkarakilaki Persentase penduduk
perempuan sebesar6®persensedangkatakilaki sebsar 5@7 persen. Jika
dilihatberdasarkan daerah tempat tintpg#tdi perkotaamaupurdi perdesaan
pendudulperempuaiugalebihsedikijumlahnyalibandingkan lakaki

Walaupun dilihat secara nasional penduduk perempuan lebih sedikit
dibandingkanlakilaki, namun di beberapa provinstrsentasependuduk
perempuan lebitinggidibandingkan lakaki yaitu di Provinsi Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan
Sulawesi Selat@rabel Lampiran 2.1)

Perbandigan jumlah penduduk perempuan dengarakakidapat
disajikan melalui angkex raticSex ratipenduduk Indonesisebesar 1(O.
Artinyadari setiap 100 penduduk perempuan terdapat 101 penduthl. laki
Angka sex ratioyang lebih besar dari 100 méenunjukkan bahwa jumlah
penduduk laKaki lebih besar dari penduduk perempuan.

Distribusi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin dapat
digambarkan dalam benpikamida pendudiuseperti pada Gambar 2/d 2.3
Gambar tersebut menunjukkan bahstruktur umur penduduk Indonesia
didominasioleh penduduknuda yang ditandai dengan bagian bawah piramida
yang relatif lebar.Secara sinal, frekuensiterbesar untuk penduduKakilaki
berada pada kelompok umi@-14 tahun sedangkan pendudukrg@mpuan
berada di kelompok umur-29 tahun(Gambar 2.3)

Bagi sebagian pendudtdrutamapenduduk usia produktif, masih
beranggapan bahwa daerah perkotaan jauh lebih menarik dibandingkan daerah
perdesaanFenomena tersebut tercermin padam@ar 2.1 dan 2.dimana
persentas@endudukberumur 20-24 dan 2529 tahun lebih tinggi di daerah
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perkotaan baik penduduk perempud®@lpersen) maupun penduduk aki
(1727 persen) dibandingkdengardi daerah perdesaan yhagydl7,80persen
pendudukperempuandanl6,30 persen penduduk ldkki(Tabel Lampiran 2.

Hal ini sejalandengananggapabahwa kesempatan kerja di perkotaan
jauh lebih banyak dibandingkan dengan kesempatan kerja di perdesaan sehingga
penduduk usia kerja lebih banyakdeeddaeratperkotaan.

1.26 R 177
128 oyes 152

178 6569 2.02
Laki-laki 266 6064 272 Perempuan

3.57 5559 352
491 5054 4.87
5.96 4549 6.23
6.87 4044 6.85
8.08 3539 824
8.14 3034 8.30
9.07 2529 9.58
8.20 2024 8.41
8.81] 1519 8.66
9.74 1014 8.97
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Sumber BPS R] Susenag011
Gambar 2.1. Piramida Penduduk Indonesia, 20Ql(Perkotaan)
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Gambar 2.2. Piramida Penduduk Indonesia, 2Qll(Perdesaan)
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Gambar 2.3. Piramida Penduduk Indonesia, 201(Perkotaan + Perdesaan)
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2.2. Sebaran Penduduk

Di negara maju sebagian besar penduduknya tinggal di daerah perkotaan.
Keadaan di Indonesia merupakan Kkebalikannya, yaitu sebagian besar
penduduknya tinggdl perdesaan. Namun demikian, penduduk yang tinggal di
daerah perkotaan semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 1980
pendudukyang tinggal di daergierkotaan sebesar 22,4 persen meningkat
menjadi 30,9 persen pada tahun 1990m#sningkat lagi emjadi 49, persen
pada tahun 2Q@1Hal ini disebabkaomukan hany&arenaurbanisasi, tetapi juga
karena banyak daerah perdesaan yang berubah statusiaerajadirkotaan.
Perubahan status dari daerah perdesaan mdagmih perkotaan dapat
disebabkakarena di daerah perdesaan sudah banyak terdapatyfasjlitasna
denganfasilitas di daerah di perkotaan seperti fagiftedidikan, kesehatan,
pertokoan, fasilitas telepon dan listrik.

Komposisi perempuan yang tinggal di daerah perkotaanirgigih t
dibandingkan dengan perempuan yang tinggal di daerah perdesaan yaitu 24,83
persen di perkotaan dan 24,79 persen di perdddatk komposisiakilaki,
baik di perkotaan maupun di perdesaan lebih tinggi dibandingkan perempuan
yaitu 24,96 persengdirkotaan dan 25,41 persen di perdesaan.

Tabel 21 Persentase Penduduknenurut DaerahTempat Tinggal
dan Jenis Kelamin, 201

Temly:)):te ':'?r?ggal FRCETEUE Leld-El Pel_rzmﬂgzin :
1) 2 ®3) 4)
Perkotaan 2483 2496 4979
Perdesaan 2479 2541 5021
Perkotaan + Perdesaan 4963 5037 10000

Sumber BPS Rl Susenas, 201
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Tahun 1980 dan 1990 (hasil Sensus Penduduk) kepadatan penduduk
Indonesia per kilometer persegi bertumutt masih 77 dan 93 orang, kemudian
tahun 1999 sudah noapai 108 orang. Pada tahun 2011 penduduk Indonesia
hasil Proyeksi SRahun 2011 berjumlah 24 juta jiwa, dengan luas wilayah
Indonesia sekitar 1,9 jutaZmaka di tahun 2011 untuk setiap luas wilayah 1
kilometer persegi ratata dihuni oleh ®2orang penduduk, jauh di atas
kepadatan penduduk tahun 1999.

Pada tahun 2@lpersebaran penduduk antar pulau maupun antar daerah
tampaknya masih timpang. Pulau Jawa yang luas wilayahnya hanyakih29,4 ribu
(bandingkan dengan luas Indonesia yang mencapai kn)jdihunioleh 18,1
juta pendudukerdiri dari68,8 jutgperempuarf49,84 pers¢rdan69,3 jutdaki
laki (51,16persen) Sebaliknya Maluku dan Papua yang luasepaapad95,0
ribu kilometer persegi dihuni hanya oldhjuta pendudulkterdiri dari3,1 juta
perempuan(48,11 perséndan 3,3 juta lakilaki (51,89 persén Sehingga
kepadatan penduduk di Pulau Jawa mencapai 1.067,20 orang per kilometer
persegi, sedangkan di kedua provinsi yaitu Maluku dan Papua hanya sebesar 12,99
orang per kilometer sayi.

PadaGambar 2.4nenunjukkapersentasikepadatan pendudmenurut
pulau/kepulauan dan luas wilayah. Dari gambar tbdthatkepadatan sangat
berbeda antat@wasan Indonesia badianat dengan bagiamur. Lain halnya
dengan komposisi pendudidikhat menurut luas wilayah (pulau), maka terlihat
suatu ketimpangayang sangatbesarantarapendudukyang mendiamipulau
Jawadenganpendudukyang mendiamiPulau Maluku darPapua. Pulau Jawa
yangluasnyahanya6,77 persen dari keseluarh luas Indonesia didiami oleh
5728 persen dari seluruh penduduk Indonesia. Hal ini teajadia sejak dahulu
Pulau Jawgerkenal dengan keadaan tanahnya yang subur dan lingkungan yang
mendukung bagi kehidupan penduduigayak dan tersediaya faslitas yang
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lebih lengkap sepempendidikan, kesehataan industri dibandingkan pulau
lainnyasehingga menarik banyak pendudukpddaiu lainnyaintuk datang ke
Pulau Jawa.

57.28
-
2848
2516 2590
2139
=l 7.31
6.77 583 -
38> 252 267
Sumatera Jawa Bali & Nusa Kalimantan Sulawesi Maluku &
Tenggara Papua
=m |uas Wilayal @ Penduduk

Sumber BPS Rl Susenas, 201

Gambar 2.4. Persentase Luas Wilayah danddduduk menurut
Pulau/Kepulauan, 201

2.3.  Struktur Umur Penduduk

Komposisi penduduienurutstrukturumur digolongkan menjadi tiga,
yaitu pendudulgsiaproduktif (1564 tahun)pelum produktif{0-14 tahun) dan
tidak produktifagi(65 tahun ke ata$lada pembahasan ini selain mengulas tiga
kelompok umur diatas juga mengulas penduduk kelompok pra lansia dan lansia,
yaitu pada kelompok umur 45 tahun keatas.

Berdasarkandata tahun2011, sebanyal935 persen penduduk
Indonesia berumur-D4 tahun, 6567pesen berumur 164 tahun, dan hanya
4.89persen yang berumur 65 tahun ke atas.
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Tabel 22. Persentase Penduduk menurut Jenis Kelamibaerah Tempat
Tinggal, dan Kelompok Umur, 201

Daerah Kelompok Umur (Tahun)

Jenis Kelamin Tempat Tinggal 014 1564 65+
1) (2 3 4 ©)
Perkotaan 2731 6737 532

Perempuan Perdesaan 2940 6506 554
Perkotaan + Perdesaa 2835 6623 542

Perkotaan 2941 6627 432

LakkHaki Perdesaan 3121 64,33 441
Perkotaan + Perdesag 3032 6531 437

Perkotaan 2837 6681 482

Eer_erpl_Jan * Perdesaan 30,32 64,71 497

akilaki

Perkotaan + Perdesas 2935 6576 4,89

Sumber BPS R} Susenas, 201

2.3.1 Penduduk Usia Produktif

Pendudk perempuan usia produldiébesar 66,23 persen, penduduk
perempua di daerah perkotaan sebesar 6@e33en lebih tinggi dibandingkan
dengan yang berada di perdesaan yaitu 65,06 pelikah. menurut jenis
kelamin, komposisi penduduldsia produktif perempuan lebih banyak
dibandingkan lakaki, yaitu6623 persenbertanding 65,8 persen.Pola yang
sama terjadi baik didaerah perkotaan maupun perdesaan3)Tabel 2.

Persentase penduduksia produktif tertinggijika dilihat nenurut
provinsiterdapat di DKI Jakarta (42persen) dasebaknyaterendah di Nusa
Tenggara mur (5,84 persen).Hal ini menunjukkan bahwkaetergantungan
pendudukdi DKI Jakarta lebih rendah dibandingkan di Nusa Tenggara Timur.
Jka dilihat menurut persentase penduduk perempuan produktif, perempuan di
Provinsi DKI Jakarta(73,36 persergdahh yangpaling besardibandingkan
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provinsi lainnya sedangkan yang terkecil adalah di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(58,22 persen). (Tabel Lampir&p 2.

2.3.2 Penduduk UsidBelum Produktif dan Tidak Produktif

Hampir sepertiga dari seluruh pendudatempuan termasuk dalam
kategori penduduk usia belum produktif yaitu sebanyak 28,35 persen, dan 5,42
persen termasuk penduduk usia tidak produktif. Membandingkan antara
perempuan di daerah perkotaan dan perdesaan, untuk penduduk usia belum
produktif persetasenya lebih tinggi dierah perdesaan, demikian pula dengan
penduduk usia tidak produktif di daerah perdesaaan lebih tinggi persentasenya
dibandingkan daerah perkotaan.

Pendudukkelompok usidelum produktif yang paling tingdfierada di
Nusa Tenggaraimur (38,06 persen) dapaling rendaldi DI Yogyakarta (226
persen).Tingginya persentase pendudhghum produktifdi Nusa Tenggara
Timur menunjukkan bahwa provinsi tersebut didominasi perzhkrdokur €14
tahun sehingga kebijakan damnogramprogram pmbangunan seyogyanya
difokuskanpada aspe#tispek yang berkaitan bagi pendbdukmur €14 tahun
Jika dihat menurut provinsi, penduduk perempuan pahgn produktfun
lebih sedikit dibandingkan Hei, hanya di Provinsi Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Timur saja pendudo&lum produktifperempuannya lebih banyak
dibandingkan lakaki. Tabel Lampiran 3.

Sebaliknypersentasgendudukidak produktif yang paling tinggi berada
di DI Yogyakarta (27 persen) darpaling rendaldi Papua (88 peren).
Penduduktidak produktif lagyang jumlahnya sangat sedikiProvinsi Papua
mengindikasikan progrgrogrampembangunaseperti prograrkesehatan dan
pendidikan di provinsi ini masih harus lebih ditingkéfldoel Lampiran 3.
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Dependency rdtasio ketergantunganmerupakan salah satu indikator
demografi yang penting. Ang&apendency ratialah perbandingan jumlah
penduduk berumur-D4 tahun dan 65 tahun ke atas dengan penduduk berumur
1564 tahun. Semakin tinggi and&pendency maiourjukkan semakin tingginya
beban yang harus ditanggung penduduk produktif untuk membiayai hidup
penduduk belum produktif dan tidak produktif lagi.

Berdasarkan data Susenas 2@ddenden@tio penduduk Indonesia
sebesar 526 persenArtinya, setiap 100 mauduk usia produktif (461 tahun)
menanggung sekitar 52 orang penduskikm produktif (014 tahuh dan
penduduk tidak produktif Ia@b tahun ke atas).

Dependenatiopenduduk perempuaebesar 50,99. Di daerah perdesaan
angkad@endenagioperenpuan adalah sebesar 53,66 lebih tinggi dibandingkan di
daerah perkotaan sebesar 48,42 pelembandingkan antageenduduk
perempuan dengan Haki, terlihat bahwd@endentiolakilaki lebih tinggi
dibandingkan dengan perempuan, hal ini terjgddibperkotaan maupun di
perdesaafTabel 2.3).

Tabel 23. Dependency Ratiomenurut Daerah Tempat Tinggal dan
Jenis Kelamin, 201

TempaiTiggal | Perempuan | Lakidaki | PIEARIER
@) 2 3) 4
Perkotaan 4842 5089 4965
Perdsaan 5366 5538 5452
Perkotaan + Perdesaan 5099 5312 5206

Sumber BPS Rl Susenas, 201
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2.3.3. Penduduk 45 Tahun ke Atas

Pada kelompok ini, penduduk digolongkan menjadi dua, yaitu penduduk
pra lansia dan lansia. Penduduk pra lansia adalatyteberumur 459 tahun,
sedangkan penduduk lansia adalah penduduk berumur 60 tahun ke atas
Penduduk lansiterbagi menjadi penduduk lansia mudes$6tahun), lansia
menengah (709 tahun), dan lansia tua (80 tahun ke Hasi). Susenas 201
menunjukan bahwa persentase penduduk pra lansia seli&saefstn, lansia
muda sebesar59,persen, lansia menengah sebesd p&;sen dan lansia tua
hanya @0persen.

Tabel 24. Persentase Penduduk 45 Tahun ke Atas menurut Jenis
Kelamin, Daerah TempatTinggal, dan Kelompok Umur,201L

Daerah Kelompok Umur (Tahun)

Jenis Kelamin Tempat Tinggal 4559 6069 7079 80+ 60+

@ @ ® @ ®) © @)

Perkotaan 1462 474 238 092 803

Perempuan Perdesaan 1471 4,76 250 0,98 823

Perkotaan + Perdaan 1466 475 244 0,95 813

Perkotaan 1444 444 192 062 6,98

Lakklaki Perdesaan 1458 443 198 0,68 7,09

Perkotaan + Perdesag 1451 4,43 195 0,65 7,03

Perkotaan 1453 459 215 0,77 7,50

Perempuan + oo/ jesaan 1464 459 223 083 7,65
Lakkaki

Perkotaan + Perdesag 1459 459 219 0,80 7,58

Sumber BPS Rl Susenas, 201

PadaTabel 2 terlihat bahwa pendudgerempuarpra lansisebesar
14,66 persefansia mudaebesar 4,75 perséansia menengah4 perserdan
lansia tussebsar 0,95 persen. Persentase perempuan pra lansia, lansia muda,
lansia menengah dan lansiaper@esaan lebitmggi dibandingkan dengan di
perkotaan. Bildibandingkan denggmenduduklakilaki, pendudukperempuan
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pada semua kategori lansia perseamya lebih tingd?ola yang sama terjadi baik
di perkotaan maupun perdesaan. Haldapatdisebabkan karena usia harapan
hidup perempuan lebih tinggi daripadda&ki

Tabel 5 memperlihatkan persentase penduduk 45 tahun ke atas
menurut status peawinan. Sebagian besar penduduk pra lansia, lansia muda, dan
lansia menengabaik lakiaki maupun perempudrerstatus kawinmasing
masing sebesd@8646 persen, B85 persen, damM852 persen, sedangkan
penduduk lansia tusebagiarbesarberstatus ceranati (64,71persen).

Tabel 25. Persentase Penduduk 45 Tahun ke Atas menurut Jenis
Kelamin, Kelompok Umur, dan Status Perkawinan, 201

) Status Perkawinan
Kelgﬁ?ilr? Kelompok Umur Belum I Cerai Cerai Jumlah
Kawin Hidup Mati
1) 2 €] 4 ©) (6) 0
450 59 1,62 78,24 4,15 15,98 100,00
600 69 1,13 48,18 3,43 47,26 100,00
Perempuan 70079 1,10 24,41 2,85 71,64 | 100,00
80 + 0,89 10,44 2,65 86,02 100,00
Total 1,43 63,41 3,80 31,35 100,00
456 59 1,35 94,64 1,33 2,68 100,00
600 69 0,81 88,59 1,20 9,40 100,00
Lakilaki 70079 0,56 78,24 1,23 19,97 100,00
80 + 0,46 64,13 1,18 34,24 100,00
Total 1,14 90,99 1,29 6,58 100,00
456 59 1,49 86,46 2,74 9,31 100,00
600 69 0,97 67,85 2,35 28,83 100,00
E:;E:lzuan * 70879 086 | 4852 | 213 | 4850 | 100,00
80 + 0,72 32,53 2,05 64,71 100,00
Total 1,29 76,92 2,57 19,22 100,00

Sumber BPS Rl Susenas, 201
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Penduduk perempuan prdansia sebagian besar berstatus kawin
sedangkamada perempuaransiamuda yang berstatugawin dan cerai mati
persentasenya hampir sama. Pola yang berbeda terjadi pada lansia menengah dan
lansia tua dimana persentase tertinggi adalah dengan status cerai yaitu sebesar
71,64 dan 86,02 persen.

Penduduk lakaki kelompok umud5 tahun ke atas sebagian besar
berstatus kawin yaitu sebesar 90,99 persen. Penduthli lakig berstatus
kawin baik pada kelompok umur pra lansia, lansia muda, lansia menengah
maupun lansia tua persentasenya lebih dari 60 persen.

Tingginya pendudugerempuan lansia menengah dan lansia tua yang
berstatus cerai mati sesuai juga dengan data sebelumnya yang memperlihatkan
bahwa lebih banyak pendudaksiaperempuan dari pada Hadi hal ini
mengindikasikapanyak penduduk lansiadaki yang menigal dunia sebelum
memasuki usia lansia alengan kata lain bahumur harapan hidup penduduk
perempuan lebih tinggi dari padalbi

Pada kelompok umur lansia, Provinsi DI Yogyakarta memiliki penduduk
perempuan lansia terbanyak yaitu pada uegtdtun (7,38 persen), usiar®0
tahun (4,48 persen), dan usia 80 ke atas (2,39 persen), sedangkan Provinsi Papua
yang paling sedikit penduduk perempuan lansia yaitu adalah pad&9usia 60
tahun (1,26 persen), usia7®0tahun (0,30 persen), dan usiae8atéas (0,07
persen). Sama halnya dengan penduduk perempuan lansia, pada semua kelompok
umur penduduk lansia yang tertinggi terdapat di Provinsi DI Yogyakarta dan
terendah di Provinsi Papua. (Tabel LampiBan 2.
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KARAKTERISTIK RUMAH TANGGA

Dalam kehidupan sehbdri, istilah rumah tangga sering
dicampuradukkan dengan keluarga. Pengertian rumah tangga lebih mengacu pada
sisi ekonomisedangkan keluarga lebih mengacu pada hubungan kekerabatan,
fungsi sosial dan laebagainy®efinisi rumah tangga berbeda dengan keluarga
definisi rumah tanggadalahseseorang atau sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan tempat tinggal dan biasa tinggal bersama serta
pengelolaan katuhan sehahari menjadi satusdan@§an yang dimaksud
dengarkeluarga adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam satataumah
lebih yang masih mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan darah karena
perkawinan, kelahiran, adopsi danld@nSehinggadalamsatu rumah tangga
bisa terdiri dri lebih satu keluarga.

3.1. StrukturRumah Tangga

Data Susenas 2011 menunjukkan batmvah tangga yang dikepalai
oleh perempuan hanya sebesar 14,29 perseantBse kepala rumah tangga
perempuan di perkotaan lebih tinggi dibandingkan perdesaasebesal5,00
persen di perkotaan dan @Bpersen di perdesaaBtruktur sosial yang
menempatkan lakiki sebagai kepala rumah tangga masih mengakar kuat pada
sebagian besar masyarakat Indortdalaini terlihat dari tingginya persentase
rumah tangggang dikepalai oleh ki yaitu 85,71 persébambar 3.1
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Sebagian besanmah tanggalengan kepala rumah tanggaldedi
anggotaumah tanggg/a masih lengkap sehingga perempuan sebagai istri dalam
rumah tangga berperan sebagai ibu rumah.tangga

8500 _8640 8571

1500 1360 1429

Perempuan Laki-laki

m Perkotaan m Perdesaan m Perkotaan + Perdesaar

SumberBPS R Susena011

Gambar 3.1. PersentaséKepalaRumah Tangga menurut Jenis Kelamin
dan Daerah Tempat Tinggal, 2011

Menurut provinsipersentase kepala rumah tangga perertgtiaggi
adalahNusa Tenggara Bars¢besa®1,95 persendan terendah adalaRapua
sebesaB 18 persenBerdasarkadaerah tempat tinggal, di perkotaan persentase
kepala rumah tagg perempuan targgi Nusa Tenggara Basatbesaf3,30
perserdantererdahadalaiKalimantan Timusebesa®56 persen. Sedangkdin
pedesaanpersentase kepala rumah tangga perentetiaggi adalah Nusa
Tenggara Baratebesaf102 persendan teendahadalahPapuasebesai’ 56
persen(Tabel Lampiran 3.1)

311 SusunarAnggota Rumah Tangga

Banyaknya anggota rumah tangga ladgengauh padabiaya hidup
yang harus ditanggung oleh rumah taBggara umumidya hidugkan lebih
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kecil padaumah tanggdengarjumlah anggota rumah tanggag sedikit bila
dibandingkan dengan rumah tangga yang beranggotakan lebih banyak.

Program Kalarga Berencana (KBjerupakan salah satu program
pemerintah yang berkaitan dengan jumlah anggota rumah tangggmtdh
menyelenggarakamogram KByang dilandaskan pada Norma Keluarga Kecil
Bahagia dan Sejahtera (NKKB®nsep keluarga kecil yang disualkan dalam
program tersebut adalaicleus fargiyg terdiri dari ayah, ibu, dan maksimal dua
orang anak. Maka secara kuantitatif, konsep keluarga kecil dapat diartikan sebagai
keluarga dengan jumlah anggota keluarga maksimal empat orang.

Berdasarkarhasil Susenas 2QIhtarata banyaknyaanggota rumah
tanggesecara umum telah mendekati ukuran keluarga kecil sesuai dengan norma
NKKBS vyaitu3,& atau 4 orandRatarata anggota rumah tanggagan kepala
rumah tanggperempuan adala®,77 atadiga oang sedangkan kepala rumah
tangga lakaeki adalah 4,03 atau 4 oradgl ini berkaitan dengan kenyataan
bahwa mayoritas kepala rumah tangga perempuan adalah janda yang ditinggal
suaminya karena cerai hidup atau cerai mati. Bagi yang cerai hidupjam@ntan s
mereka berada di rumah tangga lain sehingga anggota berkurang satu dan jumlah
anggota rumah tangganya tentu lebih kecil.

Padarumah tanggalengan anggota rumah tanpgaya satu orang,
maka anggota rumah tangga tersebut merangkap sebagai kepatmggmah
Rumah tangga yang beranggota hanya satu orang anggota rumah tangga hanya ada
sebanyak6,85 persenPersentasekepala rumah tangga perempuandengan
anggota rumah tangganghanya satwrangsebesar 28,70 perseiepala
rumah tanggaperenpuan dengananggotarumah tanggasebanyak?-3 orang
persentasga sebesar 42,52 persen paling tinggi dibandingkan dengan yang
beranggota-8 orang (21,49 persen) dan 6 orang lebih dengan persentase hanya
sebesar 7, 29 persen.
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Di daerah perkotaasebesar2849 persen kepala rumah tangga
perempuan yang tinggal sendiri, hatlisebabkamrmereka adalah perempuan
muda yang bekerja atau sekolah. Sementara itu di daerah perdesaamakepala
tangga perempuan yang tinggal sendesa&893 persen yag kemungkinan
mereka adalah perempuan. tliamlah anggota rum#angga antara daerah
perkotaan dan perdesaan mempunyai pola yang sama.

Persentase kepala rumah tatgijdaki dengan anggota rumah tangga
hanya 1 oranchanya sebesar 3,20 persen, pereerntaslebih rendah
dibandingkan dengarkepala rumah tanggperempuan (Gambar 2B.
Membandingkan kepala rumah tangga perempuan déakilddérdasarkan
anggota rumah tangganya terlihat bahwa pada rumah tangga dengan anggota
rumah tanggé-5 orangdan 6+ @angpersentase kepala rumah tanakjdaki
lebih tinggi dibandingkan denganempuan

45,47

42,52 42,05
36,15 37,06
28,70
21,49
15,17 14,05
7,29 6,85
= J
= : =7
Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki
H1l = 2-3 L1 4-5 H6+

SumberBPS R} Susena2011

Gambar 32. Persentas&KepalaRumah Tangga menurutJenis Kelamin
dan Rata-RataJumlah Anggota Rumah Tangga, 2011
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Pada rumahahgga dengan kepala rumah tangga perempuan persentase
tertinggi adalah dengan angge®aofang, sedangkan pada rumah tangga dengan
kepala rumah tangga {&ki persentase tertinggi adalah dendgaarg Hal ini
sesuai dengan ratda anggota rumah tgaglakiaki yang lebih banyak bila
dibandingkan dengan kepala rumah tangga perempuan.

Menurut provinsi untuk persentase tertinggi rumah tangga dengan
anggota rumah tangganya hanya 1 orang adalah DI Yogyakartd &&Fesar
persen dan terendah adalahvidsd Riau sebesar 3,58 persen. Kepala rumah
tangga perempuan dengamggdtarumahtanggahanya 1 orang, persentase
tertinggi adalah DI Yogyakagebesar 51,07 persen sedangkan yang terendah
adalah Maluku Utara sebesar 15,60 péisark rumah tanggdergan kepala
rumah tanggéakilaki, persentase tertinggi sama dengan kepala rumah tangga
perempuan yaitu di DI Yogyakarta sedangkan persentase terendah adalah di
Sumatera Selatghabel Lampiran 3.2

Persentase tertinggi kepala rumah tangga yang anggata ru
tangganya lebih dari 6 orang adalah Nusa Tenggara Timur sebesar 30,45 persen,
terendalDI Yogyakarta sebesar 8,75 persen. Pola yang sama terjadi pada kepala
rumah tangga lakiki, sedangkan pada kepala rumah tangga perempuan
persentase tertinggi atlaRrovinsi Maluku Utara sebesar 20,50 persen dan
terendah di Provinsi d8aTenggaralimur. Di perkotaan maupun perdesaan
persentase tertinggi kepala rumah tangga yang anggota rumah tangganya lebih dari
6 orang adalah Provinsi Maluku Utara, sedangkan persdntase terendah
diperkotaan adald&rovinsiDI Yogyakarta dan di perdesaan ad&latinsiBali.

(Tabel Lampiran 3.2
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31.2. Status Ekonomi

Tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dapatr dengan
besarnya pendapatan yang diterima oleh rtmngiga yang bersangkutan.
Mengingat data pendapatan yang akurat sulit diperoleh,pemakeéuran
kesejahteraan dilakukaalalui pendekataengeluaran rumah tangga.

Ratarata pengeluaran per kapita sebuiamah tangga berada pada
golongan pengeluarBp 300.000 Rp 499.99%al yang sama terjadi pada rumah
tanggadengankepalarumah tangga perempuardengan persentaseertinggi
sebesal9,92persen Pada rumah tanggdengan kepala rumah tanggaldedi
golongan pengeluaran juga berada gghoyang sama dan persentasenya sebesar
31,00 persen, lebih tinggi bila dibandingkan dengan kepala rumah tangga
perempuan

Hal yang menarik terjadi pada golongan pengeluaran 1.000.000 dan
lebih dimana persentase pengeluaran kepala rumah tangga pereimpinggil
dibandingkan dengan Kdki. Pada golongan pengeluaran lainnya persentase
kepala rumah tangga {&li lebih tinggi dari perempuan.

Secara umum pada semua golongan pengeluwasamtgséertinggi
terdapat pada kepala rumah tangga perengmmgan status cerai mati di
golongan pengeluar&p 300.006 Rp 499.99%ang mencapai 71,66 persen.
Sedangkan rumah tangga dengan kepala rumibdkilakisemua golongan
pengeluaran persentase tertinggi adalah pada kepala rumah tangga dengan status
kawn. Hampir pada semua golongan pengeluaran persentasenya mencapai lebih
dari 90 persen, hanya pada golongan pengeRprar0.000dan lebih
persentasenya 85,53 perSeaibel 3.1)

Dari ulasan diataslapat dikatakarbahwa pada setiap golongan
pengeluararsebagian besar kepala rumah tanggdalakberstatus kawin,
sedangkan kepala rumah tangga perempuan sebagian besar berstatus cerai mati.
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Namun, pada golongan pengeluaran Rp 1.000.000 dan lebih sebagian
besar kepala rumah tangga perempuan berstatos Kaebinsebesar 292
persen. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka adalah perempuan kaya yang
mandiri(Tabel 3.1)

Tabel 31 PersentaseKepalaRumah Tangga menurutGolongan
Pengeluaranper Kapita Sebulan, Jenis Kelamin dan Status
Perkawinan, 2011

Status Perkawinan

Gggpg;if’:g%iﬁzf:m Jenis kelamin Belum kawin Kawin Cerai Hidup | Cerai Mati Total

€] 2 ) 4 )] (6) ()
Kurang dari 100.000 Perempuan 0,00 2864 1026 61,09 10Q00
Lakilaki 299 9034 014 653 10Q00
1000008 149.000 Perempuan 055 1368 1761 6816 10Q00
Lakilaki 051 9653 053 244 10Q00
150.00@ 199.000 Perempuan 2,02 1510 1435 6853 10Q00
Lakilaki 059 9675 047 219 10Q00
200.00® 299.000 Perempuan 213 1253 1425 7109 10000
Laki-laki 055 9671 050 2,24 10Q00
300.00® 499.000 Perempuan 254 1135 1445 7166 10000
LakkHaki 084 9616 0,74 227 10Q00
500.00® 749.000 Perempuan 494 1142 1378 6986 10000
Lakaki 1,65 94,66 0,96 2,73 10Q00
750.00® 999.000 Peempuan 1340 1089 1379 6193 10000
LakkHaki 324 9221 142 312 10Q00
1.000.000 dan lebih Perempuan 2992 9,39 1231 4838 10000
Lakilaki 1003 8553 169 2,75 10Q00

SumbeBPS R{ Susena2011

Rumah tanggayang benggotkan 1-2 orang, pada golongan
pengeluaraiRp 1.000.000 dan lebglersentasenya paling tinggi yaitu sebesar
25,74 persen, diikuti golongan pengeluamr300.006 Rp 499.99%ebesar
24,87. Padeumah tanggdengan anggota lebih dari tigangterjadi hal yang
berbeda karena persentasetertinggi adalah pada golongan pengeluaran
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Rp 300.000 Rp 499.998ebesar 32,30 persen dikuti golongan pengeRmaran
200.000 Rp399.999lengan persentase sebesar 20,72 f@iaesl. 3.2)

Kepala rumah tangga perempdan@n anggota-2 orang dan 3
orang lebih, persentase tertingginya terdapat pada golongan pengeluaran yang
sama yaitu padp 300.000 Rp 499.999 Sedangkan kepala rumah tangga laki
laki mempunyai pola yang berbeda, dengan anggata tanggaebanyak-2
orang persentase tertinggi terdapat pada golongan penggub@(0.000 dan
dengan anggotamah tanggaebih dari 3 orang persentase tertinggi di golongan
pengeluaraRp 300.000Rp 499.999Tabel 3.2)

Tabel 32. Persentas&KepalaRumah Tangga menuut Golongan
Pengeluaran per Kapita Sebuladenis Kelamin,dan
BanyaknyaAnggota Rumah Tangga, 2011

Golongan Pengeluaran Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki
Per Kapita Sebulan 1.2 3+ 1.2 3+ 1.2 3+
1) @) ®) (4) ®) (©) @)
Kurang dari 10000 0,02 0,05 0,00 0,05 0,01 0,05
100.00@® 149.000 050 175 035 126 041 130
150.00@® 199.000 254 6,63 2,27 552 237 5,62
200.00® 299.000 1310 2271 1067 2053 11,60 2072
300.00® 499.000 2840 3156 2270 3237 2487 3230
500.00@® 749.000 2205 1868 2182 2041 2191 2026
750.00® 999.000 1171 8,16 1393 897 1309 8,90
1.000.000 dan lebih 2168 1046 2826 1089 2574 1085

SumbeBPS R{ Susenaf2011

32 KepalaRumah Tangga

Biasanyadi dalam suatu rumah tangga ditukjuseseorang yang
bertanggungjawasebagakepalarumah tangga K epalarumah tanggaadalah
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seseorang/penduduk berumur 10 tahun ke atas dari sekelompok anggota rumah
tangga yang bertanggung jawab atas kebutuharhaehzaida rumah tangga
tersebt atau orang yandituakan/dianggap/ditunjulsebagai kepala rumah
tanggaPada umumnyayang menjadi kepalarumah tanggaadalahlakilaki.

Namun demikian, bukan berarti perempuan tidak ada yang menjadi kepala rumah
tangga.

Sebagai orang yang menyau tanggung jawab terhadap rumah tangga,
kualitas dari kepala rumah tangga dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas sebuah rumah tangga. Semakiraliiagk Sumber daya
manusiadari kepala rumah tanggaaka dapat mendorong perbaikaalitas
rumah tangganyaPada bab ini kualitaskepalarumah tanggdilihatdari segi
indikator sosial ekonominya seperti tingkat pendidikan, stetasvinan, dan
statugpekerjaan

321 TingkatPendidikan

Pendidikan merupakan salah satu saramtak meningkatkan
kecerdasan dan keterampilan manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia
sangat tergantung dari kualitas pendidit@mdidikan dari kepala rumah tangga
dapat memberikan gambaran tentang kualitas dari rumah tangga. Pada ulasan
berikutakan disajikan pendidikan kepala rumah tangga yang dilihat dari partisipasi
sekolah dan pendidikan tertinggi yang ditamatkan

Partisipasi sekolah kepala rumah tangd@ajikan berdasarkan
persentasé&epala rumah tanggang tidak/belum pernah bersekolaiasih
bersekolah dan tidak bersekolah Pegsentaskepala rumah tanggarempuan
yang tidak/belum pernah bersekadahesar2233 persen yang masih sekolah
sebesar 2,79 persen sedangkan yang tidak bersekolah lagi sebesar 74,88 persen.
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Persentase jgala rumah tangga perempuan Yiaad/belum pernah
bersekolahli perdesaan lebih tinggi yaitu 29,74 persen dibandingkan dengan di
perkotaan yaituebesarl549 persen Untuk kepala rumah tangga perempuan
yang masih sekolah dan tidak sekolah lagi dgsarkmgrsentaserg@alah 4,77
persen dan 79,74 persen lebih tinggi dibandingkan dengan kepala rumah tangga
perempuan di perdesaan denmaneentasgebesar 0,64 persen dan 69,63 persen.

Kepala rumah tangga Hedi yang tidak sekolah lagi sebe&t 4
pesen yang masih sekolah sebesar 0,92 persen dan tidak sekolah lagi sebesar
94,44 persen. Membandingkan antara kepala rumah tandgld B
perempuan terlihat bahwa pada partisipasi sekolah dengan status tidak/belum
pernah sekolah dan masih sekahbim ltinggi persentase perempuan. Sedangkan
status tidak sekolah lagi persentase kepala rumah tardg@a l&di tinggi
dibandingkan perempuan.

Membandingkan antar provinsi, persentase tertinggi untuk perempuan
yang tidak/belum pernah bersekoladdalah Papua esbesar4331 persen
sedangkan yang terendah adalah Sulawesi Utara sebesar 0,93 persen. Persentase
kepala rumah tangga d&li yangiidak/belum pernah bersekolédrtinggi di
PapuaabesaB4,73 perserdan yang terendah adalah Sulawesi Utasaisei2
persen.TabelLampirar3.3).

Pendidikartertinggi yang @imatkardapat menjadi indikator pokok dari
kualitas pendidikan form&ersentaseepdidikartertinggi yang ditamatkan dari
kepala rumah tangga perempuan pada tiBgkaebesal353 peren, SMP
sebesa,28 persendan SMA+ sebesal 680 persen Persentase kepala rumah
tangga perempuan di perdesaan yang tidak mempunyai ijasa hathppat
dibandingkan dengan di perkotaan. Pada tingkat SD persentase di perdesaan lebih
tinggi dibandingkanperkotaan sedangkamadatingkat SMP dan SMA+
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persentase pendidikan tertinggi kepala rumah tangga perempuan diperkotaaan
lebih tinggi dibandingkan dengan yang diperdéSaamar 3)

Pada tingkat pendidikan SD, SMP dan SMA+ persgmadilikan
tertinggi yang ditamatkan kepala rumah tangdakidkbih tinggi dibandingkan
dengan perempuan. Persentase kepala rumah tangga perempuan yang tidak
mempunyai ijasah lebih tinggi 2 kali lipat dibandingkan dengan kepala rumah
tangga lakiak.

5039

3155
3054 3039 2858
2613
2353 2208 r
1680
1583 1490
9.28 \
Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki
1 Tidak Punya ljazah 1SD u SMP u SMA+

SumberBPS R} Susena011

Gambar 33. Persentase Kepala Rumah Tangga menurut Jenis Kelamin
dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2011

Kondisi dari pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh kepala rumah
tangga perempuan menunjukkan b&ualitas pendidikan formapala rumah
tanggaperempuandiperkotaaniebih baik dibandingkardengandi perdesaan.
Membandingkan dengan kepala rumah tangtgkiakualitas pendidikan formal
perempuan masih dibawah kualitas kepala rumah &éigda |

9]
©
TS
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32.2. Status Perkawinan

Karakteristikdari status perkawinan kepala rumah tangga perempuan
mengindikasikan bahwa proses perempuan mkepsdarumah tanggabukan
terjadi karena potensi dan dorongan partisipasi mereka, melainkan faktor
keterpaksaan karena kondisi dan situasi. Di lain pihak, tingginya persentase kepala
rumah tangga lakdki yang masih berstatus kawin secara nyata membuktikan
bahwa kepala rumah tangga merupakan kedudukan sosial yang diperuntukkan
bagi laklaki meskipurdalam beberapa kasus tertentu yang menopang biaya
hidup sehatari rumah tangga adalah perempuan

Status perkawinan digolongkan menjadi empat kategori, yaitu belum
kawin, kawin, cerai hidup dan cerai f8atiara nasionabrkposisi kepala rumah
tangga marrut status perkawinan menunjuki&26 persen berstatus belum
kawin, 82,36 persen berstatus kawin, 2,77 persen berstatus cerai hidup dan
sebesar 11,61 persen berstatus cerai mati

Mayoritas kepala rumah tangga perempuan adalallgagda status
cerajyaitucerai hidup sebesks,89perserdan cerai matsebesab4,68 persen
Di perkotaan persentase kepala rumah tangga perempuan yang belum kawin
13,24 persen lebih tinggi dibandingkan ygreyditsaan 3,2@rsen sedangkan
untuk status kawin daerai lebih tinggi di perdesaan dibandingkan dengan di
perkotaan(Tabel 3.3)

Kepala rumah tangga 4l dengan statkswin adalah sebesar 94,19
persen, persentasenya paling tinggi dibandingkan dengan status belum kawin dan
cerai yang hangabesaR,4 persen dai341 persenMembandingkan antara
kepala rumah tangga perempuan dadakikpada status perkawinan belum
kawin dan cerai perempuan lebih tinggi persentasenya dibandingkan dengan laki
laki (Gambar 38.)
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Gambar 34. PersentaséKepalaRumah Tangga menurut Jenis Kelamin
dan Status Perkawinan, 2011

Bila dilihatmenurut kelompok umukepala rumah tangga&rempuan
berdasarkan status perkawinan terdapat perbedaan pada setiap kelompok umur
(Tabel 3.3)Pada klompok umur @4 tahun, persentakepala rumah tangga
perempuan yang belukawin sebesa82,77 persesedangkamadakelompok
umur 5-44 tahunkepala rumah tangga perempparsentasenya paling tinggi
berstatukawin sebesar 30,84 perdesda kempok umur yang lebih tua, yaitu
4559 tahun dan 60 tahun ke atas, persentase kepala rumah tangga perempuan
yang berstatus cerai mati semakin wedpgisar0,95persen danld9 persen.

Perbandingan kepala rumah tamggaurutdaerattempat tinggglada
kelompok umur 24 tahun menunjukkan bahwa di perkotaan mayoritas
persentaskepala rumah tangga perempuan berstatus beluns&besa®2,01
persen, sedangkan di perdesaan yang berstatus belum kawin hanya setengahnya
sebesar 492 persenSebalikny&epala rumah tangga perempysnrg berstatus
kawin, cerai hidup ataupun cerai mati di perdesaan jauh lebih tinggi dibandingkan
di perkotaan. Persentase kepala rumah téalgteki padakelompokumur
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1024 tahun, di perkotaan sebagian besar bsrbeltum kawin sebesar 53,83
persen, sedangkan di perdesaan sebagian besar kepala rumah -takigga laki
berstatus kawin sebesar 8pgrsen. (Tabel3).

Tabel 3.3. PersentaséKepala Runah Tangga menurut Daerah Tempat

Tinggal, Kelompok Umur, Jenis Kelamin
dan StatusPerkawinan, 2011

-P:l:];'l Kelompok — Peremp.uan : l Laki-Ialki ,
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
10524 9201 477 296 026 | 10000 | 5383 | 4563 043 | o011 | 10000
25844 2080 | 2608 | 2669 | 2643 | 10000 332 | 9547 085 | 036 | 10000
Perkotaan 45859 333 893 | 1803 | 6971 | 10Q00 070 | 9598 101 | 231 | 10000
60 + 148 278 450 | 9124 | 10000 055 | 8749 080 | 1116 | 10000
Total 1324 989 | 1362 | 6325 | 10000 348 | 9313 088 | 251 | 10000
10524 4492 | 3473 | 1595 440 | 10000 | 1795 | 8104 083 | o018 | 10000
25544 529 | 3566 | 2651 | 3255 | 10000 144 | 9720 088 | o048 | 10000
Perdesaan 45859 213 997 | 1s67 | 7222 | 10Q00 049 | 9605 095 | 251 | 10000
60 + 105 210 594 | 9092 | 10000 024 | 8835 113 | 1028 | 10000
Total 320 | 1305 | 1419 | 6947 | 10000 135 | 9522 094 | 249 | 10000
10524 8277 | 1065 551 107 | 10000 | 3735 | 6190 061 | o014 | 10000
25844 1310 | 3084 | 2660 | 2946 | 10000 236 | 9635 087 | o042 | 10000
ng:gfszg; 45359 274 944 | 1687 | 7095 | 10000 059 | 9602 098 | 241 | 10000
60 + 126 244 521 | 9109 | 10000 040 | 8791 097 | 1072 | 10000
Total 846 | 1141 | 1389 | 6624 | 10000 240 | 9419 091 | 250 | 10000

SumberBPS R} Susena011

32.3. Status Pekerjaan

Status ekonomi rumah tangga dapat dilihat dari kegiatan ekonomi
kepala rumah tangga dan seberapa besar sumbangannya terhadap sumber
keuangan rumah tangga. Oleh sebab itu, infon@iagenai kepala rumah tangga
yang berstatus bekerja dan tidak bekerja perlu diketahui untuk perencanaan
program pelayanan kebutuhan dasar seperti pemberian beras miskin dan lain
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sebagainyddasil Susenas 2011 menunjukkan bahwa kepala rumah tangga yang
bekerja sedsarB5,95persen.

Persentase kepala rumah tangga perempuan yang bekerja &fbesar 58
persen, sedangkan perserkkapala rumahanggalakilaki yang bekerjahanya
sebesar 90,4persen. Hal ini menukkan bahwakepala rumah tangga
perempan yang tidak bekerja menggantungkan hidupnya kepada orang lain
sebesar 4112persen(Gambar &.)

Berdasarkan daerah tempat tinggaleysemtase kepala rumah tangga
perempuan yang bekerja di perdesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan. Hal
ini kemungkinan karena sebagian besar perempuan masih bersekolah atau bekerja
dan tinggal sendiri.

817 2258 90.46

63.68
58.88
54.44
-

Perempuan Lakilaki Perempuan+Lakliaki
‘I Perkotaan ™ Perdesaan @ Perkotaan+Perdesaan
Sumber BPS R} Susenas, 2011

Gambar 35. PersentasKepalaRumah Tanggayang Bekerjamenurut
Jenis Kelamin dan Daerah Tempat Tinggal011
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PENDIDIKAN

Keberhasilan pembangunan suatu negara tidak terlepas dari dukungan
sumber daya manugi@8DM) yang lrkualitas. SDM yang berkualisatah
satunya dapat diukur dari kualitas pendidikan, baik secara formal maupun non
formal. Pendidika formal dititikberatkan pada peningkatan mutu pendidikan
dengan berbagai cara seperti perluasan dan pemerataan pelayanan pendidikan
dasar dan menengah baik umum maupun kejuruan serta perluasan layanan
pendidikan tinggi. Demikian pula peningkatan ketanddiormasi pendidikan,
pengembangan budaya baca, serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pendidikarBementara pendidikan non formal bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan dafketerampilan fungsional serta pengembangan sikap dan
kepribadian profesional

Pemerintah telah mencanangkan berbagai program untuk meningkatkan
pendidikan masyarakat, yaitu dengan memberikan program beasiswa bagi siswa
berprestasi dari keluarga kurang mammpemperbaiki fasilitas pendidikan,
menyediakan sarana dan prasarana dalam bidang pendidikan, memperbaiki
kurikulum pendidikan serta meningkatkan kualitas, kompetensi dan
profesionalisme tenaga pendidik. Program Gerakan Nasional Orang Tua Asuh
(GNOTA) dan program wajib belajar 6 tahyangdiikuti program wajib belajar
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9 tahun, sert®rogram Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan usaha
pemerintah untuk mendukung semakin baik dan meningkatnya kualitas
pendidikan di tanah air.

Kesempatan memperole pendidikan diberikan kepada seluruh
masyarakat baik ldki maupun perempuaagar kelalpembangunaimlapat
dilaksanakan olgbenduduk dengan kualitas pendidikan yang lebih baik tanpa
membedakan antara @i dan perempuan. Jumlah pendytukmpuaryang
hampir seimbang dengan jumlah pendudulakalkikan sangat potensial apabila
diberdayagunakan. lbu yang berpendidikan diharapkan akan menghasilkan anak
anak yang lebih berkualitdéemakin tinggi pendidikan dan-rata lama sekolah
bagi perempuamkan berdampak pada kemampuan pola pikir dan tingkat
kesejahteraannya.

Data dan informasyang disajikapada bab inidiharapkan dapat
mengidentifikasi profil perempuan di bidang pendidikan dibandingKaki laki
dalam membantu para pengambil keputudsam menyusurkebijakan
pemerintah agaepatsasaran. Selain itu dapat bertujuan untuk memberdayakan
peran serta perempuan dalam pembangunan dan mengevaluasi dampak intervensi
pembangunan.

4.1 Partisipasi Sekolah

Indikator yangdigunakan untuk melihemajuan tingkat pendidikan
salah satunyadalah status pendidikan, yaitu persentase penduduk yang tidak/
belum pernah sekolah, masih bersekolah, dan tidak bersekolah lagi.

Menurut daerah tempat tinggal, persentase penduduk perempuan
beumur10 tahun ke t&@&s yang tidak/belum pernah sekolgtediesaan dua kali
lipat lebih tinggi daripada péerkotaan yaitu 10,83 persen berbandingl 5
persenPola yang sanuatuk persentase penduduk beruSieahun ke atas yang
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tidak/belum pernah sekolah perempuaih lgébggi daripada penduduk ki

yaitu 8,05perseruntuk penduduk perempuan da@BPerseruntuk penduduk
lakilaki. Tingginya persentase perempuan yang tidak/belum pernah sekolah
menunjukkanmasih banyak penduduk perempuan yang belum menikmati
penddikan yang seharusnya menjadi haknya sebagai warg@Gaegbasn.4.1)

Jika dilihat padaemua provinsi, persentase penduduk perempuan
berumur 10 tahun ke atgsng tidak belum pernah sekolah lebih tinggi
dibandingkan dengan penduduklklii Persentasertinggiterdapat diProvinsi
Papuayaitu 39,74 persenntuk perempuanan 27,8%ersenuntuk lakilaki
Sedangkan persentase teremeatapat di Provinsi Sulawesi Utara, yditid3
persen untuk perempuan dhrProvinsi DKI Jakarta sebesar 0,68qraintuk
lakilaki(Tabel Lampiran4184.1.2.

Ini dapat disimpulkan bahwaasih adanya pendudylerempuan,
khususnyderumur 0 tahun ke atas yang tidak/belum pernah bersekolah yang
belum memperoleh kesempatan mengenyam pendidikan, padahal pemerinta
telah berusaha mencanangkan berbagai program di bidang pendidikan.

Pada kelompok umu¥rZA tahun, persentase penduduk peremyaran
tidak/belum pernah sekolahpdirdesaan lebih tinggi daripadaedkotaanyaitu
1,90 persen berbandingb® persen Sedngkan menurut jenis kelamin pada
kelompok umur yang sama pendudukldakhampir sama dengg@enduduk
perempuan, yaity?6 persen berbandin@a perser{Gambar 4)

Jika dilihat menurut provinsi, Papua adalah provinsi dengan presentase
tertinggi yangenduduk pada kelompokZ tahun tidak/belum pernah sekolah,
yaitu27,12perseruntuk perempuaman 21,95 persen untuk &k sedangkan
yang terendah adalah Provinsi DI Yogya#tartd&alimantan Tengalaitu 0,41
persen untuk perempuan ddinProvinsi DI Yogyakartasebesa0,29 persen
untuk lakilaki(Tabel Lampiran2.16 4.2.2.
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Gambar 41 Persentase Penduduk Berumur - 24 Tahun yang Tidak/
Belum Pernah Sekolah menurut Jenis Kelamin
dan Daerah Tempat Tingga, 2011

Pada kelompok umur -8 tahun, penduduk perempuan yang tidak/
belum pernah sekolah di perdedahintinggi bila dibandingkan di perkotaan,
yaitu 1,8 persen berbanding0,42 persenKeadaarini dapat mengindikasikan
bahwa remaja perempugada kelompok umur 25} tahundi perdesaan yang
kurangmengenyam pendidikéebih banyak dibandingkan di perkat&oia
yang sama juga terjadi pestaajdakilaki, walaupun selisih persentasenya tidak
jauh berbeddengan remaja perempu@ambar £)

Jika dilihat menurut provinsi, Papua adalah provinsi dengan presentase
tertinggi yang penduduk pada kelompok245tahun tidak/belum pernah
sekolah, yait@9,97persenuntuk perempuan dan 19,93 persen untulalkdaki
sedangkan yang terendah adalah Brdviil Jakarta yaitu 15 persenuntuk
perempuan dan 0,26 persen untukdiiiTabel Lampiran3.16 4.3.2.
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Gambar 42. Persentase Penduduk Berumur 1224 Tahun yang Tidak/
Belum Pernah Sekolah menurut Jenis Kelam
dan Daerah Tempat Tinggal, 201

Selanjutnya, status pendidikandudukperempuarberumur 0 tahun
ke atas yang masih bersekolah sebd®yékpersen denganrincian 19,48
persendi perkotaan dan 17,82 persen di perdedidadibandingkan dengan
laki-laki pendudulperempuan yang masih bersekolahyadayang sama lebih
rendah dibandingkapenduduklakilaki, yaitu 18,65 persenberbanding20,19
persen. Sementaraitu, persentase perempugang tidak bersekolahlagi
mempunyapola yang samaigan perempuan yang masih sekgfaitylebih
rendah di perdesaalibandingkan dengaerkotaanDengan demikiadapat
disimpulkan bahwa perempuan yarggnperoleh kesempatan dan mengenyam
pendidikan lebih rendah bila dibandingkan dengaakiakiaik di perkotaan
maupun di perdesaan (Tab#).4.

Jika dilihat menurut provinsi, pendugekempuarpada kelompok0
tahunke atas yang masih bersekolah di Provinsi Madiskah yantprtinggi
persentasaya,yaitu26,11persen, sedangkan yang terendah Brdgima Timur
yaitul5,50persenPersentase tertinggi penduduk perempuan yang berumur 10
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tahun ke atas yang tidak bersekolah lagi terdapat di Provinsi DKI Jakarta (81,20
persen), sedangkan yang terendah di Provinsi Papua, yaitu 42,00 gd=ken.
Lamgran 41.1).

Tabel 41 Persentase Penduduk BerumurOITahun ke Atasmenurut Jenis
Kelamin, Daerah Tempat Tinggal,dan Status Pendidikan, 201

. . Status Pendidikan Penduduk 10 Tahun ke Atas
Jenis kelamir : : :
Daerah Tempat Tinggal P-I;?:;(IBSetlelIJ(rglah Be'\rAsZ?(Iglah Bersgll?)?el\(hLagi 0l
@ @ € @ ®

Perempuan

Perkotaan 531 1948 7521 10Q00

Perdesaan 1083 1782 7135 10Q00

Perkotaan + Perdesaan 8,05 1865 7329 10Q00
Lakilaki

Perkotaan 182 2113 7704 10Q00

Perdesaan 493 1926 7581 10Q00

Perkotaan + Perdesaan 3,38 2019 7643 10Q00
Perempuan + lakaki

Perkotaan 3,58 2030 7612 10Q00

Perdesaan 7,86 1854 7360 10Q00

Perkotaan + Perdesaan 572 1942 7486 10Q00

Sumber BPS Rl Susenas, 201

4.2 Putus Selolah

Program wajib belajar 9 tahun dimaksudkan agar seluruh anak tanpa
membedakan anak perempuan atau analakiakiapat bersekolah minimal
sampai dengan tamais Pendidikan merupakan hak yang sangat mendasar
bagi anak. Hakersekolalwajib dipenuhi dgan kerjasama paling tidak dari
orang tua siswa, lembaga pendidikan dan pemerintah. Pendidikan akan mampu
terealisasi jika semua komponen yaitu orang tua, lembaga masyarakat, pendidikan
dan pemerintah bersedia menunjang jalannya pendidikan.
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Keterangan
1=7-12 Tahun di SD/MI/Paket A
2 =1315Tahundi SMP/MTS/Paket B

3=1618 Tahundi SMU/MA/SMK/Paket C

4= 19-24 Tahun di Perguruan Tinggi

Gambar 43. PersentaseAngka Putus Sekolatmenurut Kelompok Umur

pada Jenjang Pendidikan dadenis Kelamin, 201

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa angka putus sekolah pada semua
kelompok umur dan jenjang pendidikan ternyata amglsagekolah perempuan
lebih rendah dibandingkan {klki. Artinya bahwa perempuan lebih banyak yang
menyelesaikan pendidikan di sekolah dibandingkkakilgking banyak berhenti

sebelum selesai pendidikannya.

Tabel 42. PersentaseAngka Putus SekolahKelompok Umur Penduduk
menurut Jenis Kelamindan Daerah Tempat Tinggal, 201

. . Perempuan +
Kelompok Umur Perempuan Laki-laki L aki-laki
Penduduk

K D K+D K D K+D K D K+D

(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 | (10
7-12 Tahun di

SD/MI/Paket A 0,38 0,66 0,53 050 1,05 0,79 045 087 0,67
1315 Tahun di

SLTP/MTS/Paket B 151 1,75 1,63 2,36 315 2,76 1,95 247 221
1618 Tahun di

SMU/MA/SMK/Paket C 1,99 3,80 2,73 2,98 432 353 2,50 4,07 314

#ﬁé‘gf ahundiPerguruan | 49, | 444 | 258 | 283 | 572 | 350 | 235 | 500 | 300

Sumber BPS Rl Susenas, 201
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Menurut daerah tempat tinggal, persentase angka putus sekolah di
perdesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan pada semua kelompok umur
baik perempuan maupun {kii. Pada kelompok umurl2 Tahun di SD/MI/

Paket A, persentase angka putus sekolah penduduk perempuan di desa dua kali
lebih tinggi dibandingkan di perkotaan. Sedangkan bila dibandingkan menurut
jenis kelamin pada kelompok umur yang sama pendudaki lédbihtinggi
dibandingkan penduduk perempuyaitu 0,79 persen berbanding 0,53 persen.
Pola yang sama juga terjadi pada kelompok ush&rTEhun, 188 Tahun, dan

1924 Tahun.

Bila dilihat menurut provinsi, persentase tertanggia putus sekolah
pendudukperempuarpadakelompokumur 7-12 tahun di SD/ MI/ Paket A
terdapat di Provinsbulawesi Barat (1,82 perseaflangkaryang terendah
terdapat di Provingdiceh (0,17 perserBadapenduduk perempudmlompok
umur 1315 tahun di SLTP/MTS/Paket B persentaséertinggi angka putus
sekolah di Provinsi Papua Barat (4,76 persen) dan terendah di Provinsi Bali (0,30
persen). Padgpenduduk perempuarkelompok umur &8 tahun di
SMU/MA/SMK/Paket C persentase tertinggi angka putus sekolah teddapat
Provinsi Sulawesi Tenggara (7,17 pedsenYerendah di Provinsi Kepulauan
Riau (0,25 perser§edangkan pada kelompok umu4%ahun di Perguruan
Tinggi persentase tertinggi angka putus sekolah terdapat di Provinsi Papua Barat
(11,95 persen) dan terendah di Provinsi DKI Jakarta (0,94 p@rabal.
Lampiran 4.104.4.4)

43. Kemampuan Baca Tulis

Salah satu indikator keberhasilan pembandalamn bidangendidikan
adalahangka melek huruAngka melek huruf didefinisikan sebagai persentase
penduduk yang dapat membaca dan menulis hurufdatif arab, dan huruf
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lainnya.Semakintinggi angka melek huruf mengindikasikkamakin banyak
penduduk yandapat membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis
merupakan kemampuan dasar penduduk untuk meningkatkan kualitas hidupnya,
sehingga tbuka kesempatan menambah pengetahuan dan memperoleh
informasi.

Salah saturpgram pemerintah yang mendukung pemberantasan buta
huruf adalalprogram pembinaan perpustakaan dan pengembangan beadaya ba
Program ini bertujuan untukenumbuhkan minat dan kegean membaca,
yaitu dengan mendirikan Taman Bacaan Masyarakat. (PRigjam ini
bertujuan untuk memelihara kemampuan membaca masyarakat yang telah
terbebas dari buta huruf sehingga tidak kembali buta huruf. Plaigrpa yang
sudah berjalan dalam upapemberantasan buta huruf adalah program
pemberantasan buta aksara dan program keaksaraan fungsional.

Hasil Susena01l menunjukan bahwangka melek hurubagi
perempuaterumur 18 tahun ke atas sebesar 89,36 .pengdua melek huruf
tersebut lebih relah bila dibandingkan dengan angka melek hurdaHiidei
yaitu 95,31 persen pada umur yang. $&madaariersebut menunjukkdrahva
kemampuan membaca dan memdiempuarebih rendahdibandingkarakk
lakiwalaupun perbedaan tersebut tidak tersiarb

Kemampuan membaca dan menulis antar provinsi pada penduduk
berumur 18ahun ke atas mempunyai pola yang sama, yaitu persentase penduduk
perempuanlebih rendah dibandingkan lakaki kecuali Provinsi Gorontalo
ProvinsiSulawesi Uta@an DKI Jakae merupakan provinsi dengan persentase
pendudukperempuaryang melek hurufnylabih tinggi dibandingkan dengan
provinsi lainnyasedangkan yang palingndah adalah Provinsi Papua (Tabel
Lampiran 4).
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Persentas@erempuaryang melek huruf pada kelompokur 1524
tahun sudah cukup tinggi, y@®54 persedi perkotaardan 97,89 perseh
perdesaanJika dilihat menurut jenis kelamierspntaseangka melek huruf

perempuan pada kelompok umur yang sama lebih rendah 0,05 persen daripada

lakilaki yaitu perempuan 98,75 persen daitek®d8,80 persé@Gambar 41).

Bila dilihat menurut provinsi, persentase tertinggi penduduk perempuan
pada kelompok umur P2 tahun terdapat di Provinsi Banten sedangkan pada

penduduk laKkaki terdapat di ProvinsikD Jakartasedangkan yangrendah

terdapat di Provinsi Papua baik pada penduduk perempuan maupun penduduk

lakilaki (Tabel Lampiran 4.6).

*
99.54f o3 08.7 99.46 99.50!

98.10/ 988! 98.00 98.7

Perempuan Laki-laki Perempuan +
Laki-laki

O Perkotaan O Perdesaan @ Perkotaan + Perdesaan

SumberBPS Ri Susenas, 201

Gambar 44. Persentase Penduduk Berumur 1524 Tahun
yang Melek Huruf menurut Jenis Kelamin
dan Daerah Tempat Tinggal, 201

Persentas@erempuaryang melek huruf pada kelompok umub45
tahun sudah cukup tinggi, y@t01 perserdi perkotaardan 9124 perserti
perdesaanlika dilihat menurut jenis kelapaalakelompokumur yang sama
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persentase angka melek huruf perempuan lebih rendah darigakia yaliu
94,13 persen untuk perempuan dan 97,02 persen urtl [@xambar 8).

Bila dilihat menurut provinsi, persentase tertinggi penduduk perempuan
pada kelomgoumur 1559 tahuryang melek huraérdapat di Provinsi Sulawesi
Utara yaitu 99,11 perseadangkan gosentase terendah terdapat di Provinsi
Papuayaitu 56,60 persdiabel Lampiran 4.

94.13 95.36| 97-0 93.31] 95-57]

91.24]

Perempuan Laki-laki Perempuan +
Laki-laki

@ Perkotaan O Perdesaan @ Perkotaan + Perdesaan

SumberBPS R} Susenas, 201

Gambar 45. Persentase Petiuduk Berumur 15- 59 Tahun
yang Melek Huruf menurut Jenis Kelamin
dan Daerah Tempat Tinggal, 201

4.4. Tingkat Pendidikan
4.41. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Gambaran mengenai kualitas sumber daya manusia salah satunya dapat
dilihat dari tigkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan. Semakin tinggi tingkat
pendidikaryang ditamatkaakan semakin baikialitas penduduknya yang juga
menggambarkan kemajuan suatu negara.
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Pada Gambar @lterlihat bahwa pada kelompok umur 15 tahun ke atas,
perempan yang tidak/belum pernah sekolah dan belum tamat SD persentasenya
lebih tinggi dibandingkan Hdki. Sebaliknya untuk semua jenjang pendidikan
yang ditamatkan ternyata persentase perempuan lebih rendah dibandingkan laki
laki.

Pada Tabel 3.dapat dihat bahwa penduduk perempuan yang
menamatkan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah (SMP/sederajat)
hingga jenjang pendidikan tertinggi yaitu Perguruan Tinggdi(P&)kotaan
persentasenya masih lefiiggi dibandingkan dengat perdesaarSemerdra
pada jenjang pendidikan SD/sederdat bawah, persentase penduduk
perempuani perkotaatebihrendahdaripada penduduk perdesaafkeadaan
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perempuan di perkotaan dapat
mengenyam pendidikan sampai jenjang&Mrajat, sedangkan perempuan di
perdesaan sebagian besar hawayapumengenyam pendidikan sampai jenjang
SD/sederajat.
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Perempuan LakHaki
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SM/Sederaja ® Perguruan Tingc

SumberBPS R} Susenas, 201

Gambar 46. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahwke Atas
menurut Jenis Kelamin dardenjang Pendidikan
yang Ditamatkan, 201

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh pendyskriempuan
berumur 15 tahun ke atagpada semua jenjang pendidikan leb@mdah
dibandingkan penduduk Heki Pada jenjang SD sederagitiP/sederajatan
pergiruan tinggi persentase untuk penduduk perempuan eakila@ak jauh
berbeda. Sedangkan pada jenjang SM/sedpesiduiduk perempuan sebesar
19,97persen lebimendahdibandingkan penduduk Hédki yaitu 25,50 persen
Keadaan ini menunjukkan bahwandgidikan pendudulperempuan pada
kelompok 15 tahun ke atassindibawapendidikan penduduékilaki.Hal ini
juga menggambarkan bahwa kualitas penghederpuamasih lebilrendah
dibandingkan dengakilaki
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Tabel 43. Persentase Penduduk Berumut5 Tahunke Atas menurut
Jenis Kelamin Daerah Tempat Tinggal, dan Jenjang
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 201

Jenjang Pendidikan Penduduk 15 Tahun ke Atas
Jenis kelamin/ -
Dae_lr_i_-lh Telmpat T'dgke/ﬁgﬁ 2z {B_Zlmug SD/ SMP/ SM/ Perguruan Jumiah
Ingga Sekolah SD sederjat | Sedferajat| Sederajat Tinggi
@ @ €] @ ©®) ©) @ ®
Perempuan
Perkotaan 593 11,44 2287 2141 2816 1020 10000
Perdesaan 1221 1979 3436 1907 1153 304 10000
Perkotaan +
Perdesaan 9,02 1555 2852 2025 1997 6,67 10Q00
Laki-laki
Perkotaan 201 911 2162 2158 3503 1065 10Q00
Perdesaan 551 1857 3625 2088 1589 2,89 10000
Perkotaan +
Perdesaan 3,76 1382 2891 2123 2550 6,79 10Q00
Perempuan + Lakklaki
Perkotaan 4,00 1029 2225 2149 3155 1042 10Q00
Perdesaan 887 1918 3521 1997 1371 297 10Q00
Perkotaan +
Perdesaan 641 1469 2872 2074 2272 6,73 10Q00

Sumber BPS Rl Susenas, 201

Secara umum jenjang pendidikan yang ditamatkapeoéshpuardi
perkotaan lebih tinggi rifzsadaperempuan dperdesaa pada jenjang SMP/
sederajat ke ataSebaliknya, persentaseempuaryang tidak/belum sekolah
belum tamat SDdan SD/sederajati perkotaan lebih rendah daripada di
perdesaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikgoetsgpuardi
perkotaan sudah jauh lebih baik daripadempuauli perdesaan. Hal ini karena
didukung sarana darasarangendidikandi perkotaan yangudahmemadai
selain itu juga kesadaran masyarakat perkotaan akan pentingnya pendidikan jauh
lebh baik bila dibandingkan dengan penduduk perempuan di perdesaan.
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Persentase tertinggi menurut provinsi pada jenjang pendidikan tertinggi
yang ditamatkan penduduk perempuan berumur 15 tahun ke atas sama dengan
lakilaki, yaitu tidak/belum sekolah terdagatPapua, belum tamat SD di
Gorontalo, tamat SD/sederajat di Kalimantan Tengah, tamat SMP/sederajat di
Sumatera Utara dan tamat perguruan tinggi di DKI Jakarta, kecuali tamat SM/
sederajat di Kepulauan Riau untuk perempuan dan di DKI Jakarta utekik laki
(Tabel Lampiran 418dan 4.8)

44.2 Ratarata Lama Sekolah

Indikator selanjutnya yang digunakan untuk melihat tingkat pendidikan
adalah rateata lama sekolah yang secara umum menunjukkan jenjang pendidikan
yang telah dicapaileh pendudukberumu 15 tahun ke ata®erdasarkamlata
Susenas 201secara nasional ratda lama sekolah bagrempuaterumur 15
tahun ke atas baru mencap&ahun dengarratarata lama sekolghtahun di
perkotaan dan &hun di perdesaaHal ini berarti bahwataarataperempuan
Indonesia baru mampu menempuh jenjang pendidikan hanya sampai kelas Il
SMPR Jika dibandingkan dengan penduduklalakiratarata lama sekolah
pendudulperempuatebihrendatdaripadadakilaki (Gambar %).

Rendahnya ratata lama sekah bagi penduduk di perdesaan dapat
disebabkan oleh berbagai hal, sepertistidaiat, budaya, kurangnya pemahaman
akan pentingnya pendidikan, sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan
akses ke sekolah yang sulit. Oleh karena itu pemerintabetapas/a untuk
memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, pembangunayegiechgng
sekolah yang baru, perbaikan kurikulum pendidikan dan berbagai program lain
yang pro pendidikasntuk mendukung kemajuan pendidikan di Indorksia
dilihat menurut pndnsi, rataata lama sekolah tertinggaik penduduk
perempuammaupun lakiaki terdapati Provinsi DKI Jakarta yaittOtahun
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dan 11 tahun (Tabel Lampiran 9. Hal ini menunjukkanbahwa ratsata
penduduk di DKI Jakarta sudah mengenyam pendshkapai tingkat SMU,
baik lakiaki maupun perempuan. Sementara itdratatdama sekolah terendah
adalahdi Provinsi Papua, yaitu rediga lama sekolah bagi perempiugathun
atau setara dengan kelas V SD dan balgkies&kita? tahun atau setad@ngan
kelas | SMP.

9.56

9.13
8.71 8.30
7.49 —_— 7.90
6.2 7.04 6.64
— T I L
Perempuan Laki-laki Perempuan +
Laki-laki
O Perkotaan OPerdesaan OPerkotaan + Perdesaan

SumberBPS R} Susenas, 201

Gambar 47. Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Berumur
15 Tahun ke Atas menurut Jenis Kelamin dan
Daerah Tempat Tinggal, 201
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KESEHATAN DAN KELUARGA BERENCANA

Sebagai negara berkembandpriesia telah melakukan pembangunan
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyamaitandginan ini tidak
hanya memprioritaskan aspek ekonomi, tapi juga memperhatikan aspek lainnya
seperti lingkungan dan sosidesehatan memilikperanan penting urku
mendukung ketiga aspek tersebut.

Kesehatan dapat diukur berdasarkan kualitas fisik melalui indikator status
keseh@an. Status kesehatan pendudapgat diukur melalui angka kesakitan
(morbidity ratgaitu penduduk yang mengalami keluhan kesehatarmgaaggie
aktifitasnya disertai jefggis keluhannydntuk melihagambaran tentang upaya
peningkatan pelayanan kesehatan dapat dilihat melalupeaiceduk ke
pelayanan kesehatan, meliputi cara berobajegsisbat yang digunakaan
fasilitas tenpat berobat.

Salah satu program kesehatan reproduksi yang telah menghasilkan
keberhasilan di Indonesia adalah Program Keluarga Berencana (KB). Program
KB sesungguhnya tidak hanya berfungsi untuk menurunkan laju pertumbuhan
penduduk, tetapi juga menggtasmasalahan kesehatan reproduksi di Indonesia
Indikator yang digunakan melipstiatus pemakaian alatraKB, jenisjenis alat
KB yang digunakan dan anak lahir hidup. Sementara itu usia perkawinan pertama
dapat mempengaruhi seseorang dalam statusjzenadat/cara KB.
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Dalam pembahasan ini akan diuraikan mengtatais kesehatan
perempuan, akses ke pelayanan kesehatan, Keluarga Berencana, dan umur
perkawinan pertama.

5.1 Status Kesehatan

Kesehatan perempuan perlu mendapat perh&hasus, karena
peempuan mempunyai peranan penting dalam melahirkan generasi penerus yang
berkualitas. Namun, masih banyak ibu yang kurang mendapat perhatian terutama
di bidang kesehatan.

Satus kesehatan rpenpuan dapat diukurmelalui angka kesakitan
(morbidity raanjeniskeluharkesehatagang dapanemberikaimnformasidan
gambaran mengenai kondisi kesehatarempuan Hasil Susenas 2011
menunjukkan bahwa persentaseempuaryangmengalamkeluhan kesehatan
selama sebulan terakhir tetapi tidmlanggu aktifitaglsarihari secara nasional
sebesar 29,94 perselika dilihat dari daerah tempat tinggal, perempuan di
perdesaan mengalami keluhan kesehatan hampir sama dengan di perkotaan yaitu
masingmasing sebesar 30,59 persen dan 29,30 péaatibandingkan denga
lakilaki perempuaryang mengalami keluhan kesehatan namurteigakggu
aktifitasiyamempunyai persentase yéatgh tinggi dibandinglakilaki baik di
perkotaarmaupun di perdesaan (Gambay. 5.1

Persentase perempuan yang mengalami keluhan ketsghataiak
terganggu aktifitasnya, jika dilihat per provinsi yang tertinggi terdapat di Provinsi
Nusa Tenggara Timur yaitu sebesar 41,32 persen dan terendah di Kepulauan Riau
yaitu sebesar 22,29 persen.

Persentasperempuaryang mengalami keluhan keseladaterganggu
aktifitasyaseharhari atau lebih dikenal dengan angka kesgditiaisebesar
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14,95 persenlika dibedakan berdasarkan daerah tempat timggalangka
kesakitan bagi perempudinperdesaan lebifinggi yaitu sebesar 18 persen
dibardingkandi perkotaan sebesk®61 persen.

3059
2094 2992
2930 2800 2928 2869 2869 29.31

Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki

& Perkotaan @ Perdesaan B Perkotaan + Perdesaan

Sumber BPS RI Susenas, 2011

Gambar 5.1 Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan Kesehatan
menurut Jenis Kelamin darDaerah TempatTinggal, 2011

1629 1635 1632
1495 1508 15.02
1370

—
Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki

E Perkotaan ® Perdesaan @ Perkotaan + Perdesaan

Sumber BPS R} Susenas, 2011

Gambar 52. Persentase Penduduk yanlylempunyai Keluhan Kesehatan
dan Terganggu Aktifitas Seharihari menurut Jenis Kelamin
dan Daerah TempatTinggal, 2011
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Persentase penduduk yang mengéklotian kesehatan damanggu
aktifitasiyaseharhari pada perempuan hampir sajik@ dibandingkan dengan
lakilaki yaitu sebesar 14,95 persen berbanding 15,08 persen. Pola yang sama
terjadi baik di perkotaan maupun di perdesaan (Gambar 5.2).

Angka kesakitapadaperempuarntertinggiterdapatdi Nusa Tenggara
Timur yaitu sebes&d,57 persensedangkayangterendatierdapatli Kepulauan
Riauhanya sebesat,77 persenPersentasgerempuaryangmengalamikeluhan
kesehatan dan terganggu aktifjimseharhari menurut provinsi dapat dilihat
pada Lampiranabel 2.

Menurut jenis keluhan kesehatan, terdagsgienis keluhan kesehatan
terbanyak, yaitu batuk, pilek, dan p&oasep yang digunakan adalah konsep
Susenas dan tidak dibedakan antara keluhan yang ringan, sedang, dan berat.
Pengertian panas adak#hdaan yang ditandai dengan meningkatnya temperatur
badanlebih dari 37,5 derajaCelcius,atau padaperabaarn(khususnyalengan
punggung tangan) terasa paRasgertiandiuk adalabunyi yang timbul akibat
terbukanya pita suara secaratitiiza dsertai keluarnya udara dengan cepat,
bertujuan mengeluarkan sesuatu yang merangsang saluran napas bagian tengah
atau bawah; bisa sekalkali atau beruntun sekali batuk; pendek atau panjang;
kering, berdahak atau berdarah; berlangsung beberapa hgui, bolag atau
tahunanSedangkan pengertmiek adalah keadaan yang ditandai dengan adanya
ingus, tersumbatnya hidung, dan mungkin pula disertai dengabebsrsin
ataupun gejala dan tanda lainnya

Persentase perempuan yang mengalami batuk, ailgbarchs secara
nasional berturdtirut sebesar 42,69 persen, 41,20 persen, dan 32,21 persen. Jika
dibandingkan menurut daerah tempat tinggal, persentase penduduk perempuan di
perkotaan lebihrnggi untuk batuk dan pilek, sedangkan keluhan kesehatan panas
lebih tinggi di perdesaan.
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Persentase perempuan yang mengalami ketiga jenis keluhan tersebut
lebih rendatjika dibandingkardenganlakilaki Persentaspenduduk laKaki
yang mengalami keluHaatuksebesa#808 persen, pilekebesa#555 persen,
dan panassebesar3635 persen. Perbedaan komposistigajenis keluhan
kesehatan antara pendudukl&didan perapuan

Jenis keluhakesehatarpadaperempuaryang mengalami batuk dan
pilek yandertinggiterdapat di Provinsi Nusa Tenggara Timur dengsenpease
59,81 persen dan 54,80 persedangkaryang terendah terdapat di Provinsi
Sulawesi Barat untuk keluhan kesehatan batuk sebesar 29,76 persen dan di
Provinsi Sulawesi Tenggara untuk keluhan kesehatan pilek sebesar 27,79 persen.
Persentase keluhasskhatan panas yang tertinggi terdapat di Pégnositalo
yaitu sebesar 58,99 perdan yang terendah di Provinsi DI Yogyakarta sebesar
2397 persen (Tabel Lampiran 5.3

5.2.  Akses ke Pelayanan Kesehatan

Akses pelayanan kesehatan mellmigirsedialm dan keterjangkauan
jenis obabbatan sarana kesehatdan fasilitas atau tempat pelayanan kesehatan
Jika akses ke pelayanan kesehatan sulit, maka pelayanan kesehatan pada
masyarakat akan menjadi kurang baik.

Persentase perempuan yang tidak mengguradsms pelayanan
kesehatan akan tetapi mengobati sendiri, secara nasional sebesar 65,96 persen.
Persentase perempuan yang mengobati sendiri di perkotaan lebih rendah
dibandingkan di perdesaan yaitu sebesar 64,81 persen berbanding 67,06 persen.

Perempuaryang mengalami keluhan kesehadan mengobati sendiri
lebihrendahdibandingkan dengédekilaki yaitu6596 persen berbandir@y,70
persen. Hal inmengindikasikabahwaterdapatkecenderungatakilaki yang
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mengalami keluhan kesehatan lebih bangagobati senditintuk mengatasi
keluhannya bila dibandingkan dengan perer{(paarbar %).

6830 67.68

6481 °7°% esoe 67.05 67.70 6591 66.82

Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki

M Perkotaan H Perdesaan @ Perkotaan + Perdesaan

Sumber BPS R} Susenas, 2011

Gambar 53. Persentase Penduduk yay Mengalami Keluhan Kesehatan
dan Mengobati Sendiri menurutlenis Kelamin
dan Daerah Tempat Tinggal, 2011

Jika dilihaberdasarkan provinsi, perempuan yang mempunyai keluhan
kesehatan dan mengobati sendiri paling tinggi terdapat di Provinsi Kalimantan
Tengah sebesar 80,39 persen, sedangkan yang terendah terdapat di Provinsi Bali
sebesar 481 persen Tabel persentase penduduk yang mengobati sendiri
menurut provinsi, daerah tempat tinggal, dan jenis kelamin dapat dilihat pada
LampiranTabel 5.4

Persentase perempuan yang mengalami keluhan kesehatan dan berobat
jalan secara nasional sebe&&84ersen. Jika dilihat dari daerah tempat tinggal,
perempuan di daerah perkotaan memiliki persentase yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perdesBarsentasgperempuaryang berobat jalarsaat
menglami keluhakesehatan lebih tingdjbandingaki-laki, yaitu4688 persen
berbanding4,68 persefGambar ).
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Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki

E Perkotaan O Perdesaan B Perkotaan + Perdesaan

Sumber BPS RI Susenas, 2011

Gambar 54. PersentaséPenduduk yang Mengalami Keluhan Kesehatan
dan Berobat Jalan menurudenis Kelamindan
Daerah Tempat Tinggal, 201

Dalam mengobakieluhan kesehatan, penduduk menggunakan tiga cara
pengobatan, yaitu cara pengobatan modern,bha¢agdradisional, dan lainnya.
Perempuan yang mengalami keluhan kesehatan dengan menggunakan cara
pengobatan modern, proporsinya mencapai 91,00 persemgkasedgang
menggunakan cara pengobatan tradisional, proporsinya sebesar 23,74 persen, dan
yang menggunakan pengobatan lainnya proporsinya sebesar 4,23 persen. Jika
dibandingkan antara Ké&ki dengan perempuan yang menggunakan cara
pengobatan modern maupzara pengobatan tradisional memiliki proporsi yang
hampir sama.

Menurut daerah tempat tinggadrsentase penduduk perempuan yang
menggunakacara pengobatan modern di perkotaan sebesar 92,49 persen, lebih
tinggi dibandingkan dengan di perdesaan s&38arpersen. Berbeda dengan
penggunaan cara pengobatan tradisional, persentase di perkotaan sebesar 19,07
persen, lebih rendah dibanding di perdesaan sebesar 28,08 persen (Tabel 5.6.1 dan
Tabel 5.6.2).
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Jika dilihat per provinsi, persentase pendudukmpeae yang
menggunakan cara pengobatan modern sebagian besar diatas 85 persen kecuali
Provinsi Sumatera Barat, Bali, Nusa Tenggara Timur, Papua, dan Papua Barat.
Berbeda dengan penggunaan cara pengobatan modern, penggunaan cara
pengobatan tradisional sedagbesar dibawah 40 persen, kecuali provinsi
Sumatera Bardali dan Papua. Persentase penduduk yang mempunyai keluhan
kesehatan dan penggunaan cara pengobatan menurut provinsi dan jenis kelamin
lebih rinci dapat dilihat pada Tdahpirarb.6

Sebagiarbesar perempuan yang berobat jalan memanfaathaas fa
kesehatan untuk berolitpuskesmas atau puskesmas pembantu (Pustu), yaitu
sebesaB341 persen, kemudian bertututut petugas tenaga kesehatan atau
tenaga medis sebe2&40 persen dan praktadokter atau poliklinik sebesar
2536 persenlJika dibandingkan dengan-laki, persentase perempuan lebih
tinggi dibanding lakaki dalam pemanfaatan fasilitas tempat berobat pada
puskesmas/pustu, tenaga medis, dan dukun/tabib. Untuk gambaranakebih jel
bisa dilihat pada Gambab.5.

33.41

2.402-93
0.45 0.43

RS RS Swasta Praktek Puskesmas/ Praktek Praktek Batra Dukun Lainnya

Pemerintah Dokter/ Pustu Nakes Bersalin
Poliklinik

H Perempuan @ Laki-laki

Sumber BPS R} Susenas, 2011

Gambar 55. Persentase Pendudukang Berobat Jalan menurut
Fasilitas/Tempat Berobat dan Jenis Kelamin 2011
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Jika dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal, perempuan di perdesaan
lebih cenderung berobat ke tenaga medis sebesar 35,40 persen, dibanding
perkotaan yang hanya sebesar 17,52 persen, sedangkan di perkotaan lebih
cenderung berobat ke praktek dokter/poliklinik dengan persentase 33,17 persen
(Tabels.J).

Tabel 5.1. Persentase Perduduk yang Berobat Jalan renurut Jenis
Kelamin, Daerah Tempat Tinggal, dan Fasilitas/Tempat
Berobat, 2011

Jenis kelamin/ Fasilitas Tempat Berobat
Daerah
Tempat RS RS Sg?(f:;( Puskesmas| Tenaga | Praktek | Dukun/ Lainnva
Tinggal Pemerintah | Swastg Poliklinik Pustu Medis Batra | Tabib y
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7) (8) 9)
Perempuan
Perkotaan 654 | 601 3317 3198 1752 2,36 035 2,07
Perdesaan 4,35 2,28 1745 3485 3540 244 0,56 2,67
Perkotaan + 546 | 4,16 2536 3341 2640 240 045 2,36
Perdesaan
Laki-laki
Perkotaan 746 | 634 3509 2868 | 1687 281 041 234
Perdesaan 521 250 1927 3215 3457 304 044 2,82
Perkotaan + 6,34 442 2715 3041 2574 293 043 2,58
Perdesaan
Perempuan + Lakklaki
Perkotaan 699 | 617 3407 3040 1721 258 038 220
Perdesaan 477 2,38 1833 3354 3501 2,73 0,50 2,74
Perkotaan + 588 | 4,28 2623 3196 2608 2,66 044 247
Perdesaan

Sumber BPS R} Susenas, 2011

Berdasarkan daerah tempat tinggal perempuan di perkotaan lebih banyak
yang pernah rawat inap ($88en) dibandingkan dengan perdesaan (1,92

9]
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Profil Perempuan Indonesi&,



persen)Persentasperempuan yangernalrawat inapgebih tinggjika dibanding
lakilaki yaitu 20 persen berbanding 1,80 persen (Gantar 5.

2.88

Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki

@ Perkotaan @ Perdesaan M Perkotaan + Perdesaan

Sumber BPS Rl Susenas, 2011

Gambar 56. Persentase Penaduk yang Pernah Rawat Inap menurut
Jenis Kelamindan Daerah TempatTinggal, 2011

53 Keluarga Berencana

Keluarga berencamaenurut UndangUndang nmor 10 tahun 1992
(tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera)
adalah upaya pegkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui
pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan
keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil,
bahagia, dan sejahtera

Pada umumnyaepempuarberunur 1549 tahun yang berstatus kawin,
sedang menggunakan alat/cara déBhgan persentasebesar 634 persen.
Perempuanyang berstatus pernah menggunakan (tidak menggunakan lagi)
mempunyai persentase sebesar 19,88 mksetidak pernah menggunakan
alat/cara KBsebesar 18,78 persen.
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Berdasarkan daerah tempat tinggetsentasperempuaryang sedang
menggunakan alat/cara KB pierdesaan lebih tinggi dibanding dengan di
perkotaanyaitu sebesa@184 persenberbanding 60,80 persen. Sementara itu
persentasperempua yangpernah menggunakatat/carakB atausudahtidak
memakai alat/cara KB lagi di daerah perkotaan lebih tinggi daripada di perdesaan,
yaitu2096 persen berbanding &8persen.

Perempuan yang tidak menggunakagi alat/cara KB (pernah
menggnakan alat/cara KB§dayang mempunyai rencana untuk memiliki anak
lagi danadayang tidak gambaran mengenai hal tersebut ditampilkan pada
Gambar 5.

Perempuan berstatus kawin berumur49l5tahun yang pernah
menggunakan alat/cara KB (sekarang tidalggueakan alathra KB lagi),
tetapi mempunyatncanaintukmemiliki anakagi persentasenysebesat568
persenlebih rendah dibandipgrempuanang tidak lagi @mggunakan alat/cara
KB tetapi tidak mempunyai rencana untuk memiliki anafaikagsbesar 54,32
persen.

9]
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5568

5432

5293

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan

H Tidak Menggunakan Lagi Alat/Cara KB, E Tidak Menggunakan Lagi Alat/Cara KB,
Tetapi Ingin Punya Anak Tetapi Tidak Ingin Punya Anak

Sumber BPS R} Susenas, 2011

Gambar 57 PersentasdPerempuanBerumur 15- 49 Tahun Berstatus
Kawin yang Tidak Menggunakan Lagi Alat/Cara KB
menurut Daerah Tempat Tinggal dan Keinginan
Punya Anak, 2011

Menurut daerah tempangigal, perempuan yang tidak menggunakan
alat/cara KB lagi dan mempunyai rencana untuk memiliki apakddsaan
(47,07 persen) lebih tinggi dibanding perkotaan (44,32 persen), sebaliknya untuk
perempuan yang tidak menggunakan alat/cara KB lagidalamempunyai
rencana untuk memiliki anakperkotaan (55,68 persen) lebih tinggi dibanding
perdesaan (52,93 persen).

Berdasarkan kelompok umur, persentase perempuan berstatus kawin
yang tidak menggunakan lagi (pernah menggunakan) alat/cara KB dan ingin
punyaanak yang tertinggi terdapat pada kelompok ur2dr yiditu sebesar 87,85
persen. Semakin tinggi kelompok umur, persentase perempuan berstatus kawin
yang tidak menggunakan lagi (pernah menggunakan) alat/cara KB dan ingin
punya anak semakin rendah, padaripelk umur 289 tahun persentasenya
sebesar 68,18 persen, dan kelompok umd® p@rsentasenya sebesar 11,77
persen (Tabel 5.2).
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Tabel 5.2. PersentasdPerempuanBerumur 15- 49 Tahun Berstatus Kawin
yang Tidak Menggunakan Lagi Alat/Cara KB menurut
Kelompok Umur, Daerah Tempat Tinggal, dan Keinginan

Punya Anak,2011
Kelompok Umur/ Keinginan Punya Anak
Daerah Tempat Tinggal Ingin Punya Anak Tidak Ingin Punya Anak
(1) 2 (3)

150 24

Perkotaan 85,64 14,36

Perdesaan 89,30 10,70

Perkotaan +Perdesaan 87,85 12,15
2506 39

Perkotaan 66,58 33,42

Perdesaan 69,91 30,09

Perkotaan +Perdesaan 68,18 31,82
400 49

Perkotaan 11,23 88,77

Perdesaan 12,31 87,69

Perkotaan +Perdesaan 11,77 88,23

Sumber BPS R} Susenas, 201

Persentase pemakaian alat/caB Whtuk perempuan pernah kawin
berumur 1519 tahun, jenis/alat KB yang digunakan diantarbtt®¥Vv/
Tubektomi, MOP/Vasektomi, alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR/IUD),
suntik KB, susuk KB, pil KB, kondom, intrgvigndom wanita,dan cara
tradisional. Dari jenis/alat KB tersebutyang paling banyak dipakai oleh
perempuan yaitsuntik KBdengarpersentasenya mencd&is7 persen, disusul
oleh pil KB sebesaB14persen.

Jika dibandingkan menurut daerah tempat tinggal, hampir semua dari
cara/alat Kb tersebutldén besar persentase di perkotaan dibanding perdesaan,

9]
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kecuali suntik KB dan susuk KB yang memiliki persentase lebih besar di
perdesaan dibanding perkotaan.

Persentase penggunaan alat/cara KB AkKiDRerkotaancenderung
lebih tinggi bila dibandingkarnpakaian susuk KB dengan persentase masing
masing9,04persen da,37persen. Sedangkan di perdesaan terjadi sebaliknya,
penggunaan alat/cara KB AKDR rélébih rendah dibandingkan susuk KB,
yaitu masingiasing 3,54 persendan 6,30 persen. Keadaan imhungkin
disebabkan olebhudaya, tradisdan gaya hidumodern bagsebagian besar
perempuan dberkotaansehingga cenderung memilih alat/cara KB yang lebih
praktis. Sementara perempuan di perdesaan habihnilih alat/cara KB yang
lebih murah dan cendegubersifattradisional.
Tabel 5.3 PersentasdPerempuanBerumur 15- 49 Tahun Berstatus Kawin

dan Sedang Menggunakan Alat/Cara KBnenurut Jenis Alat/
Cara KBdan Daerah Tempat Tinggal, 2011

Jenis Alat/Cara KB Perkotaan Perdesaan +P:::giaar;n
) 2 ®3) 4

MOW/Tubektomi 3,26 1,97 2,58
MOP/Vasektomi 0,56 0,42 0,49
AKDR/IUD 9,04 3,54 6,14
Suntik KB 56,35 63,98 60,37
Susuk KB 3,37 6,30 4,91
Pil KB 24,17 22,22 23,14
Kondom 1,22 0,33 0,75
Intravag 0,06 0,02 0,04
Kondom Wanita 0,11 0,03 0,07
Cara Tradisional 1,86 1,19 1,51

Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber BPS R} Susenas, 2011
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Partisipasi lalkaki dalam program KB masih sangat rendah, terlihat dari
pemakaiarMOP/Vasektomidan kondom yang hanya 0,49 persen dan 0,75
persen. Berdakan daerah tempat tinggal, partisipadakilkilalam program KB
di perkotaan lebih tinggi dibanding di perdgJadel 5.3).

Anak Lahir Hidup (ALH) adalah anak yang pada waktu dilahirkan
menunjukkan tandanda kehidupan, walaupun mungkin hanya babsszap
saja, seperti jantung berdenyut, bernafas, menangis, daantindahidupan
lainnya.

Ratarata ALH secara nasional sebesar Ratth klompokumur4549
tahun memiliki nilai ratataALH yangtertinggi dibandingkan dengan kelompok
umur lainnyaitu sebesar 3,4. Sementara itu kelompok urh@rmié&miliki nilai
ratarata yang terendah yaitu sebesar 0,0, hal ini dikapacdkatompok umur
tersebutusia perkawinan masih relatif muda dan peristiwva kelahiran masih
rendah. Berdasarkan daerah tertipggal, nilai rataata ALH diperkotaan
sebesar 1,3@bih rendah dibanding di perdesaan sebesar 1,86 (Tabel 5.4).

Tabel 5.4 RataRata Anak Lahir Hidup menurut Kelompok Umur
dan Daerah Tempat Tinggal, 2011

Kelompok Umur Perkotaan Perdesaan Pséfgéizg;
(1) (2) (3) (4)
15619 0,04 0.0 0.0
20624 03 0.6 05
25529 11 13 %
30634 18 20 1o
35539 23 26 T
40344 28 31 30
45- 49 3,2 3,6 34
Jumlah 1,57 1,86 1,71

Sumber BPS RI Susenas, 201

Profil Perempuan Indonesi&,-20%



54. Umur Perkawinan Perama

Umur perkawinan pertama bagi perempuan sangat mempengaruhi risiko
melahirkanterutama yang menikah di usia mM@aikah di usia muda atau di
bawah umur berisiko memberikan dampak buruk pada kesehatan fisik bagi
perempuan, dikarenakalatalat reprduksnyamasih sangat lemabementara
itu, semakin tinggi umur perkawinan pertama bagi peredighawatirkan
masa suburnya semakin berkurang.

Persentase umur perkawinan pertama perempuan pada umur di bawah 15
tahun secara nasional adalah sebesar éfséR, pada umur-18 tahun sebesar
32,33 persen, dan 19 tahun keatas sebesar 56,15 persen.

Persentase perempuan di perkotaan yang menikah pada umur 19 tahun
keatas sebesar 64,38 persen, lebih tinggi dibanding di perdesaan yaitu sebesar
48,42. Sementaita, persentase perempuan di perkotaan yang menikah pada
umur di bawah 15 tahun dan1Bstahun masiAagasing sebesar 9,11 persen dan
26,51 persen, lebih rendah dibandingkan dengan di perdesaan yaiku masing
masing sebesar 13,79 persen dan 37,79 (Gaebar 58).

Partisipasi lalkaki dalam program KB masih sangat rendah, terlihat dari
pemakaiarMOP/Vasektomidan kondom yang hanya 0,49 persen dan 0,75
persen. Berdasarkan daerah tempat tinggal, partisiteldi dakam program KB
di perkotaan lebih tiggdibanding di perdesadiabel 5.3).

Persentasgperempuanyang menikahpadausia di bawah 15 tahun
terendahterdapatdi Provinsi Nusa Tenggara Tinyaitu sebesar 29 persen
sedangkayangtertinggiterdapat di Provinsi Kalimantan Selatan yaitu sebesar
1678 persenTabel persentase wanita berumur 10 tahun ke atas yang pernah
kawin menurut provinsi dan umur perkawinan pertama tahun (2aaél
Lampiran 3.1)

ml Profil-Rerempuan Indonesi&, 201



64.38

37.79

32.33

13.79
11.52

f
o 1 1618 19+

W Perkotaan ® Perdesaan O Perkotaan + Perdesaan

Sumber BPS R} Susenas, 2011

Gambar 58 Persentasé?erempuanBerumur 10 Tahun ke Atas yag
Pernah Kawin menurutUmur Perkawinan Pertama
dan Daerah Tempat Tinggal 2011

Persentase tertinggi penduduk perempuan berumur 10 tahun keatas yang
pernah kawin, yang umur perkawinan pertamanya di bawah 15 tahun berdasarkan
ijazah/STTB tertinggi yang diiki adalah belum tamat SD yaitu sebesar 35,52
persen. Sementara itu, persentase tertinggi penduduk perempuan berumur 10
tahun keatas yang umur perkawinan pertamanya diadi@ralin adalah yang
tamat SD/sederajat yaitu sebesar 39,59 persen, sedamgkagang umur
perkawinan pertamanya diatas 19 tahun sebagian besar adalah tamat SM/sederajat
yaitu sebesar 28,31 persen.

Berdasarkan daerah tempat tinggal, baik di perkotaan dan di perdesaan,
penduduk perempuan berumur 10 tahun keatas yang umur perkawin
pertamanya dibawah 15 tahun sebagian besar adalah yang belum tamat SD yaitu
masingmasing sebesar 35,59 persen dan 35,48 persen. Perempuan yang berumur
10 tahun keatas yang umur perkawinan pertamanya adf@rgatiin baik di
perkotaan maupun perdessabagian besar adalah tamat SD yaitu masing
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masing sebesar 37,61 persen dan 40,90 persen. Berbeda halnya dengan
perempuan yang berumur 10 tahun keatas yang umur perkawinan pertamanya
diatas 19 tahun, di perkotaan sebagian besar adalah tamat SM/igaitierajat
sebesar 36,56 persen, sedangkan diperdesaan sebagian besar adalah tamat
SD/sederajat yaitu sebesar 32,30 persen (Tabel 5.5).

Tabel 5.5 Persentase Perempuan Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Pernah Kawin menurut Umur Perkawinan Pertama,
Daerah Tenpat Tinggal, dan ljazah/STTB Tertinggi
yang Dimiliki , 2011

ljazah/STTB Tertinggi yang Dimiliki
Umur Perkawinan/
Daerah Tempat Tinggal Tg'gfi':; -?:Imug: Sesdlgzajat Sgc'\l/clef;jat Sesd'\élr/ajat P?I'ri?l;rgl:an o
Sekolah SD
_ (@) @) ®) @) ®) (6) @) (8
O 15 Tahun
Perkotaan 2402 3559 3222 6,56 137 024 10000
Perdesaan 2596 3548 3335 471 047 0,04 10000
Perkotaan + Perdesaan 2522 3552 3291 542 081 012 10Q00
160 18 Tahun
Perkotaan 1065 2229 3761 2094 797 054 10Q00
Perdesaan 1443 2482 4090 1618 344 0,23 10Q00
Perkotaan + Perdesaan 1293 2382 3959 1807 524 0,35 10Q00
19 Tahun Ke Atas
Perkotaan 351 757 1926 1778 3656 1532 10000
Perdesaan 948 1630 3230 1837 1801 554 10000
Perkotaan + Perdesaan 6,16 11,45 2506 1804 2831 1097 10Q00

Sumber BPS R} Susenas, 2011

Secara nasional raga umur perkawinan pertama penduduk
perempuan adalah 22,49 tahun. Menurut daerah tempat tinggal, di perkotaan
memiliki rataata umur perkawinan pertama sebesa4 2&)un, lebihinggi
dibanding di perdesaan yaitu sebesar 21,18 tahun
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Ratarata umur perkawinan pertama penduduk perempuan tertinggi
terdapat di Provinsi Kepulauan Riau dan DKI Jakarta yaitu sebesar 25,24 tahun,
sedangkan yang terendah terdapat dinBrd<alimantan Selatan yaitu sebesar
21,17 tahun. Untuk ratata umur perkawinan pertama per Provinsi lebih
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 5.12.
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KETENAGAKERJAAN

Ketenagakerjaan merupakapeksyang penting untuk dibahas karena
merupakan salah satu indikator pembangunan ekonomi. Kondisi ketenagakerjaan
yang baik berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekesromaisalahan
ketenagakerjaan yang masih menjadi hambatan di Indonesia diadtsadnya a
tingginya tingkat pengangguran, rendahnya kualitas tenaga kerja, pekerja dibawah
umur dan lain sebagainyleerkait dengan kualitas tenaga kerja, partisipasi
penduduk dalam dunia kerja harus didukung oleh kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang memadaHal ini karena tuntutan pada tenaga kerja tidak hanya
sebatas kemampuan untuk bekegmun dihadapkan pula pada kemampuan
untukberkompetisi sesuai dengan kondisi &arjgersagan lapangan kerja.

Pembahasan mengenai ketenagakerjaan menjadi dehiik rapabila
dilihat dari partisipasi ld&ki maupun perempuan didalam dunia kezjands
dengan perkembangan zaman, jumlah perempuan yang bekerja mulai meningkat
karena adanya tuntutan untuk mgkatkan kesejahteraan keluarga, sehingga
perempuan agai tenaga kerja juga merupakan isu yang menarik untuk dibahas.
Karakteristikperempuan sebagai tenaga kerja, kualitas SDXedydykannya
dibandingkandengan lakeki merupakanhal yang perlu dijawab untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi lgetkeigaan di Indonesia dardut
pandangang lebimenyeluruh
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Data mengenaiketenagakerjaayang digunakan dalam publikasi ini
diperoleh darhasilSurvei Angkatan Kerja Nasional (Sakeimdan Agustus
tahun 201lyang dilakukan oldBadan Pusat $istik (BP$ Keterangan yang
dikumpulkan dari hasibkernamerupakarketerangan perorangantuk setiap
anggota rumatangga berumur 10 tahun ke ,atasmunuraianyang disajikan
dalam publikasi imencakup informasi ketenagakerjaanpeagiuduk beruor
15 tahun ke atas.

6.L Komposisi Penduduk Usia Kerja

Penduduk usia ker@ibagikedalam dukelompok berdasarkan kegiatan
utama yang dilakukannygaitu angkatan kerja déokan angkatan Kkerja.
Angkatan kerja terdiratas penduduk yang bekerja dan pehdk yang
mengangguratau pengangguranterbuka, sedangkan yang termalsukan
angkatan kerja adalah penduduk yang sekolah, mengurus rumah tangga dan
kegiatatainnya.

50.69
46.21 48.44

Bekerja Pengangguran Sekolah Mengurus Lainnya
Terbuka Rumah
Tangga

@ Perkotaan i Perdesaan | Perkotaan+Perdesaan

Sumber BPS R} Sakernas Agustus 201

Gambar 61. Persentase Perempuan Berumur 15fiun ke Atasmenurut
Jenis Kegiatarselama Seminggu yang Lalu
dan Daerah Tempat Tingga) 201
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Secara total,epsentasperempuan yang bekesgbesan8,44 persen
Persentageerempuan yang bekerja di perkosabesa#6,21 persesedangkan
di perdesan sebesab0,69 perserSementara itpersentase totglerempuan
sebagai pengangguran tertzgkeesar 4,00 perseimaha persentase perempuan
yang menganggdr perkotaan sebesar 4,74 persen dan di perdesaan sebesar 3,25
persen.

Persentase perempuangyarengurus rumah tangggcara total adalah
36,32 persen, kemudian menurut daerah tempat tinggal persentase perempuan
yang mengurus rumah tangggerkotaan sebesar 37,25 persen, sedangkan di
perdesaan sebesar 35,38 persen (Gambar 6.1).

Selanjutnyaila dlihat perbandingan kegiatan selama seminggu yang lalu
antara perempuan dan Jdaki, persentase tertinggi baik untuk perempuan
maupun lakiaki adalah pada kelompok yang bekerja. Hal yang menarik adalah
pada perbedaan persentase yang cukup besar,pdireantase perempuan yang
bekerja hanya sebesar 48,43 persen sedangkdn dakiesar 79,33 persen. Hal
ini menunjukkan bahwa ildd&ki yang bekerja lebih dominan dibanding yang
melakukan kegiatan lain seperti mengurus rumah tangga yaitu hanyz94ebesar 1
persen, sedangkan perempuan yang bekerja tidak terlalu dominan karena
persentase perempuan yang mengurus rumah tangga juga cukup tinggi yaitu
sebesar 36,32 persen (Tabel Bdl)ini wajar mengingat budaya patriarki yang
masih mengakamaga sebagian besar masyarakat IndoBesduduk lakiaki
umumnya merupakan tulang punggung kelsetlngayga mereka yang seharusnya
bekerja, sedangkan pekerjaan rumah tdebgda dibebankanpada kaum
perempuan.

Perbandingan antarovinsi menunjukkanpersentase tertinggi untuk
perempuan yang bekerja terdapat di ProvinseBaka$6,84 persen, sedangkan
yang terendah di Jawa BaeitesaB7,28 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
budaya kerja bagi perempuan di Bali cukup tiradggli&mpiran 6.1).
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Tabel 61 Persentase Penduduk Berumur IBahun ke Atas menurut
JenisKegiatan Seminggu yang Lalu dan Jenis Kelamin, 201

Penduduk usia Kerja NEgEE Eeminggu yang Jenis kelamin —
alu Perempuan Laki-laki

@) 2 3) 4
Angkatan Kerja Bekerja 48,43 79.33
Pengangguran Terbuka 4,00 4.97
Bukan Angkatan Kerja| Sekolah 7,54 7.72
Mengurus Rumah Tangga 36,32 1.91
Lainnya 3,71 6.07
Total 100.00 100,00

Sumber BPS RI Sakernas Agustigll

6.2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja(TPAK)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAKerupakan ukuran yang
dapat menggambarki@myginyajumlah perempuagang bekerjaTlPAK adalah
proporsi penduduk angkatan keygtu merekayang bekerja danenganggur
terhadap penduduk usia kerja (15 tahun ke atas).

Berdasarkan daerah tempat tinggal, TPAK perempuan di perkotaan
sebesar 50,95 persen menunjukkan persentase yang hampir sama dengan di
perdesaayaitusebesar 53,93 persearbandingan antara TPAK perempuan dan
lakilaki menunjukkanperbedaaryangcukup besar,TPAK perempuaryaitu
sebesab2,44 perseriebihrendahbiladibandingkanlenganT PAK lakilakiyaitu
sebesaB4,30 persen(Gambar &). SelanjutnyderdasarkafPAK di masing
masing Provinsi, terlihat bahwa TPAK perempuan tgriwdglah diProvinsi
Bali sebesaf8,71 persen, sedangkan TPAK-l&ki tertinggi di Provinsi
Kalimantan Timuyaitu sebes&9,93 persefTabel Lampiran 6.2)
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Perempuan Laki-laki Perempuan-+Laki-laki
W Perkotaan @ Perdesaan  Perkotaan+Perdesaan

Sumber BPS Rl Sakernas Agustus 201

Gambar 62. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja(TPAK) Penduduk
Berumur 15 Tahunke Atas menurut Jenis Kelamin
dan Daerah Tempat Tingga) 201

6.3. Tingkat PengangguranTerbuka (TPT)

Tingkat Pengangguran Terbuka (TR€jupakan ukuran yang umum
digunakan untuk menunjukkéingkat pengangguraifPT adalah persentase
penduduk berumur 15 tahun ke atas yang termasuk dalam kelompok
pengangguran terbuka

Berdasarkan konsep Sakenp@sgangguran terbuka adafhenekayang
sedang mencari pekerj@aau sedang mempersiapkan usaha, atau mereka yang
sudah diterimdekerja tetapi belum mulai bekerja walaupun sudatiliki
pekerjaan, dan mereka yang tidak mencari pekerjaan karena sudah tidak mungkin
mendapatkan pekerjaan.
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Perempuan Laki-laki Perempuan+Lakilaki

= Perkotaan m Perdesaan ® Perkotaan+Perdesaan

Sumber BPS Rl Sakernas Agustus 201

Gambar 63. Tingkat PengangguranTerbuka (TPT) Penduduk Berumur
15 Tahunke Atas menurut Jenis Kelamirdan
Daerah Tempat Tinggal 201

TPT perempuan secara total sebesar 7,62 persen. Berdasarkan daerah
tempat tinggal, TPTperempuan di perkotaagebesar9,30 lebih tinggi
dibandingandi perdesaayritu sebesa6,02persenSelanjutnydasil Sakernas
tahun 2011 menunjukkaecaraotal TPT perempuan lebih tinggi dibanding
TPT lakilaki, yaitu B2 persenberbandings,90persen(Gambar 6.3)Hal ini
menunjukkamasihlebihrendahnya daya sgiperempuauntuk masuk ke pasar
kerja dibandingkan dengan-laki

Perbandingan antar provinsi menunjukkan bdiRi¥aperempuan di
Provinsi Banten merupakan yang tertinggi selitesat’5,16 persesedangkan
yang terendah di Provinsi Bengksdibesa?,70 perse Perbedaan tersebut
menandakan masih adanya kesenjangan antar provinsi dalam hal penyerapan
perempuan sebagai tenaga kerja (Tabel Lampiran 6.3).
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6.4. Penduduk yang Bekerja

Konsep lekerja menurut Sakernaadalah kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh sewang dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit satu jam (tidak terputus)
selamaemingguerakhir Kegiatan tersebiérmasuljugakegiatan pekerja tak
dibayar yanderlibat dalam suatu usah&égiatanekanomi. Penduduk yang
bekerja di Indonesia memiliki berbagai macam karakteristik yang dapat
memberikan gambaran mengenai kualitasnya.

Pembahasan berikut adalah mengeraiuduk yang bekerja ditinjau
dari berbagai karakteristik, diantaranya adalah tingkdidikam, status
perkawinan, lapangan pekerjaan ystatas pekerjaan utasatasektor formal
dan informal. Selanjutnya, #att upah penduduk bekerja joganarik untuk
dibahas dari berbagai segi seperti daerah tempat tinggal, tingkat pendidikan, da
lapangan pekerjaan.

6.4.1. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikamerupakanadah satu faktor yang menentukan baik
buruknya kualitas sumber daya manuBerkaitandengan ketenagakerjaan,
pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk berumur 15 tahas kang
bekerja selama seminggu yanglglinakaruntuk melihat seberapa jauh mutu
penduduk yang bekediesuatu daerahlasil Sakernas 2011 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan karakteristik tingkat pendidikan perempuan yang bekerja
antara daerah petkan dan perdesaan. Persentase tepmggipuanbekerja
menurut pendidikan tertinggi yang ditamadkataerah perkotaan adatamat
SMA keatas yaitu sebesar 44,53 persen, seddndéarah perdesaan persentase
tertinggi hanya tamat SD kebawah galtesar 6B6 persen (Tabel 6.2)
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Pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk yang bekerja selama
seminggu yang lalu menunjukkaadaaryang hampir sama antara perempuan
dan lakiaki. Persentase tertinggi pendugaikg bekerja menurut pendidikan
teitinggi yang ditamatkaadalah tamat SD kebawah, yaitu untuk perempuan
sebesar 53,12 persen danldkkisebesar 47,12 persdal ini menunjukkan
bahwa secara total, penduduk yang bekerja banyak yang berpendidikan rendah.

Tabel 62. Persentase Penduduk Brumur 15Tahun ke Atasyang Bekerja
selamaSeminggu yang Lalumenurut Jenis Kelamin
Daerah Tempat Tinggal dan Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan, 2011

. . Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Jenis Kelamin/ E—— A Total
Daerah Tempat Tinggal Kebavah SMP Keatas
1) (2) 3) 4) (5)
Perempuan
Perkotaan 36,71 18,76 44,53 100,00
Perdesaan 68,16 15,26 16,58 100,00
Perkotaan + Perdesaan 53,12 16,93 29,95 100,00
Laki-laki
Perkotaan 31,93 20,38 47,69 100,00
Perdesaan 61,23 19,76 19,01 100,00
Perkotaan + Perdesaan 47,12 20,06 32,82 100,00
Perempuan + Lakklaki
Perkotaan 33,73 19,77 46,50 100,00
Perdesaan 63,88 18,04 18,08 100,00
Perkotaan + Perdesaan 49,41 18,87 31,72 100,00

Sumber BPS RF Sakernas Agusteil

Selanjutnya, mntase penduduk yang berpendidikan SMA keatas
sebesa?9,95persenuntuk perempuan dan sebesar 32,82 persen urdiakilaki
Persentase terendah penduduk yang bekerja menurut pendidikan tertinggi yang
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ditamatkan adalah pada pendidikan SMP seliasa 16,93 persen untuk
perempuan dasebesa?0,06 persen untuk ldki.

Persentase tertinggi perempuan bekerja yang berpendidikan tamat SD
kebawah adalah di Provinsi Papua sebesar 71,99 persen dan terendah di Provinsi
Kepulauan Riau yaitu sebesar 2p@&%en. Sebaliknya, persentase tertinggi
perempuan bekerja yang berpendidikan SMA keatas adalah di Provinsi Kepulauan
Riau yaitu sebesar 59,96 persen, sedangkan yang terendah adalah di Provinsi
Papua yaitu sebesar 18,30 pdfsdrel Lampiran 6.411

6.42. Status Perkawinan

Pembahasardalam subbab ini memberikan gambaran mengenai
penduduk yang bekerja dilihat damiakteristikstatus perkawinannya. Status
perkawinan yang dimaksud terdiri dari belum kawin, kawin, cerai hidup dan cerai
mati. Persentasperempuan berumur 15 tahun ke atas yang bekerja seminggu
yang lalu sebagian besar berstatus k&etara total, persentase pekerja
perempuan yang berstatus kawin sebesar 71,52 persen, sedangkan yang berstatus
belum kawirsebesar 16,07 persen, cerai lidbpsar 3,61 persen dan cerai mati
sebesar 8,80 persen (Tabel 6.3).

Menurut daerah tempat tinggal, pekerja perempuan yang berstatus kawin
di perdesaan sebesar 76,94 persen, sedangkan di perkotaan sebesar 65,60 persen.
Perbandingan antara perempuan ddald menunjukkan mereka yang bekerja
sebagian besar adalah berstatus kawin. Persentase perempuan bekerja yang
berstatus kawin sebesar 71,52 persen dalakiakebesar 76,39 persen.
Perbandingan antar provimsienunjukkan bahwBapua memiliki perserdgas
perempuan bekerja yang berstatus kawin tertinggi diantara provinsi lainnya, yaitu
sebesar 7&®ersen, sedangkan Provinsi DKI Jakarta merupakan yang terendah
yaitu sebesar 58 8ersen (Tabel Lampiran 6.3.2

Profil Perempuan Indonesi&,-20%



Tabel 63. Persentase Penduduk Berunmul5Tahun ke Atasyang Bekerja
selamaSeminggu yang Lalumenurut Jenis Kelamin
Daerah Tempat Tinggal dan Status Perkawinan201

. . Status Perkawinan
Jenis Kelamin/ Belum , Cerai Cerai Total
Daerah Tempat Tinggal o Kawin Hidup -
1) (2) 3) 4) 5) (6)
Perempuan
Perkotaan 21,86 65,60 3,91 8,63 100,00
Perdesaan 10,76 76,94 3,34 8,96 100,00
Perkotaan + Perdesaan 16,07 71,52 3,61 8,80 100,00
Laki-laki
Perkotaan 21,81 75,52 1,17 1,50 100,00
Perdesaan 19,66 77,21 1,37 1,76 100,00
Perkotaan + &desaan 20,70 76,39 1,28 1,63 100,00
Perempuan + Lakilaki
Perkotaan 21,83 71,76 2,21 4,20 100,00
Perdesaan 16,27 77,10 2,12 4,51 100,00
Perkotaan + Perdesaan 18,94 74,54 2,16 4,36 100,00

Sumber BPS R} Sakernas Agustus 201

6.43. Lapangan Pekgaan Utama

Komposisi penyebaran jumlah pekerja di suatu wilayah menurut lapangan
pekerjaannya menunjukis@ktorsektor apa saja yang menjadi tumgegiatan
ekonomi wilayah tersebut.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
Lapangan Pekerjaan Utama

@ Perempuan @ Laki-laki

Sumber : BPS RB SakenasAgustus 2011
Keterangan :

1 = Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan
2 = PertambangatanPenggalian

3 = Industri Pengolahan

4 = Listrik, Gas dan Air

5 = Bangunan/Konstruksi

6 = PerdagangdesarfEceran, Rumaklakandan Hotel
7 = Angkutan, Rgudangan daomunikasi

8 = Keuangan, Asuransi, Usaha PerseBaegunan, Tanah daasa Perusahaa
9 = Jas&emasyarakatan, Sosial Barorangan

Gambar 64. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahute Atasyang
BekerjaSeminggu yang Lalu menurut LapangarPekerjaan
Utama dan Jenis Kelamin, 2a1

Selanjutnydka diperhatikasecara nasionaérnyata peraperempuan
pada sektor indwsit pengolahan, perdagangan, dan sektor jasa kemasyarakatan
cukup besatal ni terlihat dari persentase penduduk perempuan yang bekerja
seminggu yang lalu pada sekédtor tersebuytaitu masingnasingebesat461
persen 28,77 persendan B,61 persen,lebih tinggi dibanding persentase
penduduk laliki yaitumasingmasing sedsarl243 persen, 188 persen dan
13,07persen(Gambar6.4)

Profil Perempuan Indonesi&,-20%+



Perbandingan pada tingkat provinsi, persentase tertinggi perempuan yang
bekerja di sektor pertanian adalah di Provinsi Psghesar/4,65 persen.
Persentase tertinggi perempuan yang beksejal industri pengolahan adalah
di Provinsi Banten sebesar 27,09 persen, sedangkan persentase tertinggi
perempuan yang bekerja di sektor perdagangan terdapat di Provinsi DKI Jakarta
sebesar 3@%ersen serta jasa kemasyarakatan di Provinsi Gorebedars
3463persenTabelLampirant.43.1).

6.44. Status Pekerjaatdtama

Status pekerjaan utama dapat memberikan gambaran mengenai
kedudukamerempuan dalam pekerjaan yang digelutinya, berikut ini akan dibahas
mengenai perempuan bekerja menurut gpakerjaan utamany@erempuan
yangbekerja di perkotaansebagiarbesarbekerjasebagaiburuh/karyawah
pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh perserte&saggi perempuan berumur 15
tahun ke atagangbekerjasebagai buruh/karyawan/pegawai diqeansebesar
48,60 persen, lebih tinggi atiding status pekerjaan lainnparsentase
perempuan bekeri perdesaan didominasi oleh mereka yang bekerja sebagai
pekerja keluarga dengan persentase seb&8pedienTabel 6.4).

Perbandingan status pgkan utama antara perempuan daralaki
menunjukkan pola yang sama, dimana perseetakepkyang bekerja sebagai
buruh/karyawan/pegawgrada tahun 2@1menempati posisi tertinggi yaitu
untuk perempuasebesar212 persen dan untuk ldkki sebesa5,86 persen.

Status pekerja perempuan yang menjalankan usahanya dengan dibantu buruh
tetap mempuray persentase yang paling renok untuk lakiaki maupun
perempuanyaitu sebesar7B perseruntuk perempuadansebesar 4,41 persen
untuklakilaki.
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Tabel 64. Persentase Penduduk Berumur TEahun ke Atasyang Bekerja
selamaSeminggu yang Lalumenurut Jenis Kelamin
Daerah Tempat Tinggaldan Status Pekerjaan Utama201

Jenis Kelamin/ Status Pekerjaan Utama
Daerah Tempat Total
Tinggal 1 2 3 4 5 6 7
)) ) @) (4) (©) (6) @) (8) 9)
Perempuan
Perkotaan | 18,36] 1058| 222| 48,60 194| 2,79| 1551 100,00

Perdesaan 15,13 13,01 1,27 17,03 6,36 1,62 45,58 100,00

Perkotaan +

16,68| 11,85 1,73| 32,12 4,25 2,18| 31,19| 100,00
Perdesaan

Laki-laki

Perkotaa \ 18,48\ 12,30\ 5,07\ 50,78\ 2,13| 7,17\ 4,o7| 100,00

Perdesaan 18,19 30,35 3,80 21,99 8,54 6,76 10,37 100,00

Perkotaan +

18,33| 21,66 441| 35,86 5,45 6,96 7,33| 100,00
Perdesaan

Perempuan + Lakilaki

Perkotaan \ 18,44‘ 11,65‘ 3,99\ 49,95\ 2,06| 5,51\ 8,4o| 100,00
Perdsaan 17,03 2373 284 2010 7,71 4,80 23,79 100,00
Perkotaan +

17,70f 17,93 3,39 34,45 4,99 5,14| 16,40| 100,00

Perdesaan

Sumber BPS RF Sakernas Agustieil
Keterangan: 1= Berusaha Sendiri
2 = Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Buruh Tidak Dibayar
3= Berusaha Dibantu Buruh Tetap
4 = Buruh/Karyawan/Pegawai
5 = Pekerja Bebas di Pertanian
6 = Pekerja Bebas di Non Pertanian
7 = Pekerja Keluarga

Kondisi perempuan sebagai pekerja keluasggapakan gambaran dari
keadaarketenagakerjaan di Indonesia, dintelax dibahas lselumnya bahwa
lakilaki merupakan pencari nafkah utamapg@aempuan pada umumnya ikut
bekerjehanyauntukmembantu menambah penghasidnargaebaggiekerja
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keluargaPersentase perempuan yang berstatus sebagai pekerjasetlesaga
31,19 persensedangkan persentase-l&disebagai pekerja keluagup
rendahyaitu hanya 7,33 pergeiabel 6.4)

Perempuan sebagai pekerja keluarga juga ada hampir di sebagian besar
provinsi di Indonesia, persentase tertinggi perempuan sebagai pekerja keluarga
adalah di Provinsi Papua yaitu sebesar 66,69 persen, sedangkan yang terendah di
Provinsi Kepulauan Riau yaitu sebesar 7,51 persen. Persentase perempuan sebagai
buruh/karyawan/pegawai juga ada hampir di sebagian besar pdovinsi
Indonesia. Hal yang menadkalah persentase tertinggi perempuasgaseb
buruh/karyawan/pegawadalaldi Provinsi Kepulauan Riau yagbesa5,83
persensedangkadi Provinsi DKI Jakartsebesa$5,00 perseliTabelLampiran
6.44.1)

6.45. Sektor Formal dan Informal

Menurut LO, sektor informal memiliki ciri antara lain adalah mudah
dimasuki siapa saja, menggunakan sumber daya setempat, umumnya usaha milik
keluarga, beroperasi dalam sKeataitkecilan bersifat padat karya dan
menggunakan teknologi yang sudah disesua@kgan kondisi setempat, tidak
menuntut keterampilan yang berasal dari jalur pendidikan formal, dan pasar yang
dihadapi tidak diatur oleh pemerintah dan sangat komBetidiisarkan konsep
Sakernas, sektor formal dan informal ditinjau dari jenis @eketgana dan
status/kedudukan dalam pekerjaan utmmanggu yang lalu (Tabel 6.5).

Persentase perempuan di perkotaan yang bekerja di sektor informal lebih
rendah dibanding yang bekerja di sektor formal yaitu sebesar 39,04 persen
berbanding 60,96 perseebaliknya persentase perempuan di perdesaan yang
bekerja di sektor informal justru lebih tinggi dibanding yang bekerja di sektor
formal yaitu sebesar 75,17 persen berbanding 24,83 persen. Secara total
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persentase perempuan yang bekerja di sektor infartmaebesar 57,89 persen,

lebih tinggi dibanding yang bekerja di sektor formal yaitu sebesar 42,11 persen
(Tabel 6.6). Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja perempuan di
sektor informal lebih banyak di daerah perdesaan dibanding di dketadnpe

Persentase perempuan di perkotaan yang bekerja di sektor informal lebih
rendah dibanding yang bekerja di sektor formal yaitu sebesar 39,04 persen
berbanding 60,96 persen, sebaliknya persentase perempuan di perdesaan yang
bekerja di sektor inforinpustru lebih tinggi dibanding yang bekerja di sektor
formal yaitu sebesar 75,17 persen berbanding 24,83 persen. Secara total
persentase perempuan yang bekerja di sektor informal yaitu sebesar 57,89 persen,
lebih tinggi dibanding yang bekerja di sektamaoyaitu sebesar 42,11 persen
(Tabel 6.6). Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja perempuan di
sektor informal lebih banyak di daerah perdesaan dibanding di daerah.perkotaan

Tabel 65. Batasan Kegiatan Formal dan Informal menurut
Status Pé&erjaan dan Jenis Pekerjaan Utam2011

. Jenis Pekerjaan Utama
Status Pekerjaan Utama
1 2 S 4 5 6 7 8 9 10

1) 2 | | @] B | 6 0 (8 (9 | (10) | (11)
Berusaha Sendiri F F F INF INF INF INF INF INF INF
Berusaha Dibantu Buruh
Tidak Tetap/Buruh Tidak F F F F F INF F F F INF
Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh
Tetap/Buruh Dibayar 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3
Buruh/Karyawan/Pegawaj F F F F F F F F F F
Pekerja Bebas di Pertanig F F F INF INF INF INF INF INF INF
Pekerja Bebas di Non
Pertanian F F F INF INF INF INF INF INF INF
Pekerja Tak Dibayar INF INF | INF INF INF INF INF INF INF INF

Sumber : BPS RbB Sakernadgustus 2011

Keterangan :F = Formal; INF = Informal.
1 =Tenaga Profesional; 2 = Tenaga Kepemimpinan; &baPBglaksana dan Tata Usaha;
4 = Tenaga Penjualan; 5 = Tenaga Usaha Jasa; 6 = Tenaga Usaha Pertanian; 7 = Tenaga Produk
8 = Tenaga Operasional; 9 = Pekerja Kasar; 10 = Lainnya.
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Tabel 6.6. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahuke Atasyang Bekerja
menurut Jenis Kelamin Daerah Tempat Tinggal
dan SektorPekerjaan 201

Jenis Kelamir_1/ Sektor Pekerjaan —
Daerah Tempat Tinggal Formal Informal
(1) 2 ©) (4)
Perempuan
Perkotaan | 6096 | 3904 | 100,00
Perdesaan 24,83 75,17 100,00
Perkotaan + Perdesaan | 211 | 5789 | 100,00
Laki-laki
Perkotaan | 6477 | 3523 | 100,00
Perdesaan 31,11 68,89 100,00
Perkotan + Perdesaan | 4732 | 5268 | 100,00
Perempuan + Lakilaki
Perkotaan | 6333 | 36,67 | 100,00
Perdesaan 28,71 71,29 100,00
Perkotaan + Perdesaan | 4534 | 5466 | 100,00

Sumber BPS RI3 Sakerna8gustus 2011

Karakteristik perempuan dan-aki yang bekerja dildor formal dan
informal dapat dibandingkan kualitasnya dengan melihat tingkat pendidikannya.
Perempuan yang bekerja di sektor informal lebih banyak yang berpendidikan
rendah dibanding yang bekerja di sektor formal, hal ini ditunjukkan oleh
persentase panpuan pekerja informal yang berpendidikan tamat SD kebawah
yaitu sebesar 71,56 persen, lebih tinggi dibanding di sektoy&itmsgbesar
28,44 persen. Sebaliknyersentasperempuan yang bekerja di sektor informal
dan berpendidika®MA keatadebih rendah dibandingkadi sektor formal,
dimanaerdapat perbedaan persentase yang cukup begzergaifpuan yang
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bekerja di sektor informal dan berpendidikan SMA Kemtgasebesar 25,83
persen, sedangkan di sektor formal sebesar 74,1 eeén?)

Tabel 6.7. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahute Atasyang Bekerja
Seminggu yang Lalumenurut Tingkat Pendidikan,
Jenis Kelamindan Sektor Pekerjaan201

Perempuan Laki-laki
Tingkat Pendidikan Total Total
Formal Informal Formal | Informal
@ @ 3) @ 6 ©) @
Tamat SD Kebawah 28,44 71,56 100,00 23,06 76,94 100,00
SMP 47,75 52,25 100,00 43,97 56,03| 100,00
SMA Keatas 74,17 25,83 100,00 74,85 25,15/ 100,00
Total 42,11 57,89| 100,00 47,32 52,68| 100,00

Sumber BPS RId Sakernadgusts 2011

Kondisi yang sama berlaku padaldédkiyang bekerja di sektor informal
dan formal, dimana persentase-lddki pekerja informal yang berpendidikan
tamat SD kebawah sebesar 76,94 persen, lebih tinggi dibanding di sektor formal
yaitu sebesar 23,0&rgenPersentase lakiki yang bekerja di sektor informal dan
berpendidikan SMA keatas sebesar 25,15 persen, lebih rendah dibanding di sektor
formal yaitu sebesar 74,85 persen. Hal tersebut menjelaskan bahwa penyerapan
tenaga kerja pada sektor informbihl banyak pada mereka yang berpendidikan
rendah, sebaliknya pada sektor formal lebih banyak pada mereka yang
berpendidikan lebih tinggi.

Pembahasan selanjutnya mengemakteristik perempuaan lakiaki
yang bekerja di sektor informal dan formahuut kelompok umurSecara
umum terdapat pola yang sama antara perempuan -t kednpir di semua
kelompok umur, yaitu persentase penduduk perempuan mauiakiyakig
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bekerja di sektor informal lebih rendah dibandingkan sektor formal pada
kelonmpok-kelompok umur muda (Tabel 6.8).

Kemudian seiring dengan pertambahan usia, persentase penduduk
perempuan maupun ld&ki yang bekerja di sektor informal lebih tinggi
dibandingkan di sektor formal dan yang tertinggi pada ketketpolpok umur
tua (lelih dari 60 tahunHal ini menunjukkan penyerapan tenaga kerja sektor
informal tidak dibatasi oleh umur tertentu seperti pada sektor formal, semua
golongan umur bebas untuk memasuki pasar kerja informal kapan saja sesuai
dengan kebutuhannya. Bahkan ada yaemulai di usia yang sudah tua
kemudian bertahan hingga akhir hayatnya. Sebaliknya, pada sektor formal pada
umumnya dibatasi hingga umur tertentu yang dibuat dalam bentuk peraturan atau
undangundang.

Tabel 6.8. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahute Atasyang Bekerja

Seminggu yang Lalumenurut Kelompok Umur,
Jenis Kelamin dan Sektor Pekerjaan201

Perempuan Laki-laki
Kelompok Umur Total Total
Formal Informal Formal Informal
1) ) 3) 4) (5) (6) ()

15619 52,12 47,88 100,00 34,87 65,13 100,00
20024 61,68 38,32 100,00 53,51 46,49 100,00
2506 29 54,10 45,90 100,00 54,87 45,13 100,00
30034 46,98 53,02 100,00 53,43 46,57 100,00
350 39 40,55 59,45 100,00 50,48 49,52 100,00
4006 44 39,33 60,67 100,00 49,88 50,12 100,00
4506 49 35,07 64,93 100,00 46,91 53,09 100,00
500 54 30,52 69,48 100,00 43,06 56,94 100,00
5506 59 27,10 72,90 100,00 38,03 61,97 100,00

60 + 19,94 80,06 100,00 24,74 75,26 100,00
Jumlah 42,11 57,89 100,00 47,74 52,68 100,00

Sumbe: BPS RId Sakerna8gustus 2011
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Persentase tertinggi perempuan yang bekerja di sektor informal adalah
padamereka yang berada di kelompok umur 60 tahun lebih yaitu sebesar 80,06
persen, sedangkdnsektor formal hanya sebesar 19,94 peSsbaliknya pada
sektor formal, persentaseitgyyi adalapadamereka yang beradiekelompok
umur 2024 tahunyaitusebesar 638 persen, sedangkan untuk sekiformal
sebesaB832persen.

Kondisi tersebut juga terlihat pada pekerjdakikidimangersentase
tertinggi laklaki yang bekerja sektor informal adalah pada mereka yang berada
di kelompok umur 60 tahun lebih yaitu 75,26 persen, sedangkan di sektor formal
hanya 24,74 persen. Sebalikpgesentase tertinggadasektor formaldalah
padamereka yang beradakelompok umur2529 tdun yaitu 5487 persen,
sedangkadi sektorinformal hanyd513persen(Tabel 6.8)

6.46. Ratarata Upah

Keterangan mengenai redta upah hanya didapat dari perempuan yang
bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawsgparitas upah antara pekerja
perempun danlakilaki sangat menariintuk dibahaslengammelihat perbedaan
kondisi antara buruh/karyawan/pegawai perempuan ddakiakerdasarkan
daerah tempat tinggal, tingkat pendidikan dan lapangan pekerjaan utamanya.
Perbedaan tersebut dapat menunjukkelberapa besar peran perempuan
terhadap ekonomi rumah tangga dilihat dari kontribusi upah/gaji bersihnya.
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Tabel 69. Ratarata Upah/Gaji Bersih (Rupiah) Buruh/Karyawan/
Pegawaiselama Sebulan menurut Daerah Tempat Tinggal
dan Jenis Kelamin, 2011

Daerah Tempat

Perempuan

Laki-laki

Perempuan +

Tinggal Laki-laki
1) (2) 3) 4)
Perkotaan 1389 625 1 820 046 1661 616
Perdesaan 1035 758 1315189 1224 845
Perkotaan + Perdesaa 1291 753 1 659 546 1529 161

Sumber BPS Rl Sakernas Agustus 201

Ratarata upah/gaji pekerja perempuan di perkotaan yaitu Rp. 1.389.625,
lebih tinggi dibandingkan ratda upah pekerja perempuan di perdesaan yaitu
Rp. 1.035.758,Kemudiarsecara umumatarata upahgaji pekerjaperempuan
selalu lebih renddsila dibandingkardengan pekerjakilaki baik di perkotaan
maupun di perdesaan yaitu Rp. 1.291.@8fanding Rp. 1.659.54@abel

6.9)
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Tabel 610 Ratarata Upah/Gaji Bersih (Rupiah) Buruh/Karyawan/
Pegawaiselama Sebularmenurut Tingkat Pendidikan
dan Jenis Kelamin, 2011

Tingkat Pendidikan LS Ratio
Perempuan Laki-laki Upah

1) 2) 3) 4)
Tidak/Belum Pernah Sekolah 450 955 898 279 50.20
Tidak/Belum Tamat SD 546 304 941 071 58.05
Sekolah Dasar 632 820 1 008 955 62.72
SLTP 1011 207 1304712 77.50
SMTA Umum 1134 364 1645 942 68.92
SMTA Kejuruan 1198 670 1604 481 74.71
Diploma I/ll/Ill/Akademi 1830424 2528 451 72.39
Universitas 2 382 796 3526 579 67.57
Total 1291 753 1 659 546 77.84

Sumber BPS Rl Sakernas Agustus 201

Keadaan yang sama jugdihat pada ratata upahgaji berdasarkan
tingkat pendidikarHal initercermin dari perbandingeatarata upah pekerja
perempuan dan lakiki yang ditunjukkan oleh rasio upah yang kurang dari 100
pada stiap jenjang pendidikéfabel 6.10)Perbedaan yang cukhgsarerlihat
pada tingkat pendidikéidakbelum pernah sekolatlimana besar rasio upgh
adalarb020yang berarti bahwala besarnya upadtaugaji bersitpekerjdaki
laki adalah 10@iakaupahperempuamanya sebesar, B0 persen saja

Hal yang menarik dapat kita lihat paeldandingan ratata upahgaji
antarapekerjaperempuan dan lakiki menurut lapangapekerjaan utama
ternyata rateata upah/gajpekerjaperempuanebih tinggi dinding lakiaki
pada sektor angkutan, pergudangan dan komunikasi serta sektor keuangan,
asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan.
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Rasio upah masingasing sektor tersebut memiliki angka diatas 100
yang menunjukkan bahwa @@ u@h/gaji bersih buruh/karyawgegawai
perempuan lebih tinggi dibanding-laki, walaupun perbedaannya tidak terlalu
besar Rasio upah untuk sektor angkutan, pergudangan dan komunikasi adalah
12225 yang berarti bahwaesarnya upah/gaji bergiekerjaperempuanlebih
tinggi 22,25 persatibandingan lakilaki kemudian asio upah untuk sektor
keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah dan jasagualasahaan
10233 yang berarti bahwaesarnya upah/gaji bergikkerjaperempuarebih
tinggi 2,3%erserdibandinganlakilaki(Tabel 6.1).

Tabel 611 Ratarata Upah/Gaji Bersih (Rupiah) Buruh/Karyawan/
Pegawaiselama Sebularmenurut Lapangan Pekerjaan
Utamadan JenisKelamin, 201

Jenis Kelamin i
Lapangan Pekerjaan Utama REE

Perempuan Laki-laki Upah
@ @ @) @)
Pertanian, Kehutanan, Perburuan, dan Perikanan 755 865 1100 895 68.66
Pertambangan dan Penggalian 2011 852 2873704 70.01
Industri Pengolahan 965 441 1382772 69.82
Listrik, Gas, dan Air 1839248 2192 413 83.89
Bangunan Kntruksi 1436 214 1442 480 99.57
Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan H 1018 075 1352 555 75.27
Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 2 046 511 1674076 122.25
Keuangan, Asuans, Usaha Peseusan Bangnal 3 20
Jasa Kemasyarakatan 1473 838 2 036 702 72.36
Total 1291 753 1 659 546 77.84

Sumber BPS R} Sakernas Agustus 201

Pada tingkaprovinsi, rataata upah/gaji bagiuruh/karyawan/pegawai
perempuaibaik di perkotaan maupun perdesang tertinggi adaldhprovinsi
Papuayaitu sebesar Rp. 1.911:7Rhtarata upah/gaji bagi buruh/karyawan/
pegawai perempuan yang terendah adigdabvinsiJawa Tengah, yaitu sebesar
Rp. 984.129(Tabel Lampiran 6.4.6)
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6.5. Rengusaha IndustriMikro dan Kecil

Sumber data mengenai usaha industri mikro dan kecil diperoleh
berdasarkan hasil survei industri mikro dan keéwsililan | Tahur201l yang
dilakukan oleh BPS. Survei industri mikro dan kecll POIMK 201}
diselenggarakan untuk mendatabekadaan, penyebaran, aktivitas, dan
karakteristik kegiatan IMK. Sedangkan yang dimaksud sebagai usaha industri
mikro dan kecil adalah perusahaan/usaha dengan jumlah tenaga kerja-sebanyak 1
4 orang (mikro) dan-B orang (kecil). Usaha industri IMK mekapausaha
yang banyak menyerap tenaga kerja tanpa harus mensyaratkan jenjang pendidikan
formal yang tinggi, sehingga penyerapan tenaga kerja di sektor IMK ini cukup
besar dibandingkaektor lainnya.

Data statistik IMK memiliki arti yang sangat stratemis ntenjadi
masukan yang sangat berguna untuk berbagai kebijakan pemerintah terhadap
pembangunan yang difokuskan pada pemberdayaan ekonomi kerakyatan,
khususnya usaha IMK.

Keterlibatan perempuan dalam ketenagakerjaan tidak hanya menarik
untuk dilihat dariisi sebagai pekerja, namun juga menarik dilihat dari sisi
perempuan sebagai pengusaha. Hal tersebut menunjukkan peran penting
perempuan yang sudah mampu untuk mandiri dan bahkan mampu untuk
menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain. Dalamkie&dnpok
usaha industri mikro dan kecil merupakan kelompok usaha yang paling banyak
digeluti oleh pengusapangusaha perempuan tersebut.

Berdasarkan hasil survei industri mikro dan kecil pada triwulan | tahun
2011, terdapat 2.979.071 perusahaan/usafaydlt tersebar di 33 provinsi.
Terlihat keterlibatan perempuan dalam ketenagakerjaan sebagai pengusaha
menunjukkarperbedaan persentageng cukupjauh denganlakilaki, dimana
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persentase perempuan sebagai pengusaha ddi38saersen dan lakiki
sebagai pengusaha seld&s&2 persen.

Berdasarkatingkat pendidikan, sebagian besar pengusaha perempuan
yaitu 7459 persen hanya berpendidikan tamat SD kebawalyahtalsama
berlaku pada kelompok pengusahaldkkiyang sebagian bebarpendidi&n
tamat SD kebawalwalaupun persentasenya lebih rendah yaith B&sen
(Gambar @&).

E Perempuan H Laki-laki

Sumber BPS R} Survei Industri Mikro dan Kecil, Triwulan | Tahun 2011

Gambar 65. Persentasé’engusaha Mikro dan Kecil menurut Jenis
Kelamin, Triwulan | Tahun 2011
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74.59

Tamat SD Kebawah SMP SMA Keatas

a3 Perempuan = Laki-laki

Sumber BPS R} Survei Industri Mikro dan Kecil, Triwulan | Tahun 2011

Gambar 66. PersentaséPengusaha Mikro dan Kecil menurut Tingkat
Pendidikan dan Jenis KelaminTriwulan | Tahun 201

Sebagian besar pengusaha baik perempuan meakigaki &dapada
kelompok umur 284 dan 4%4 tahun. Persentase pengusaha perempuan
tertinggi ada pada kelompok umur 28 tahun(48,50 persénlebih tinggi
dibanding laKiaki (47,11 persgnPersentase pengus#dialakitertinggi adalah
pada kelompolumur 4564 tahunyaitu seebsar 45,18 persen, lebih tinggi
dibanding pengusaha perempuan yaitu sebesar 41,58 persen (Gambar 6.7).

2850 47.11 45.18

<25 25-44 45- 64 65+
= Perempuan = Laki-laki

Sumber BPS RI Survei Industri Mikro dan Kecil, Triwulan | Tahun 2011

Gambar 67. Persentasd’engusaha Mikro dan Kecil maurut Kelompok
Umur dan Jenis KelaminTriwulan | Tahun 201
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AKSESINTERNET

Internet (nterconnected Netadakdh sebuah sistem komunikasi global
yang menghubungkan komptkemputer dan jaringgaringan kmputer di
seluruh dunia. Internet melambangkan penyebaran pengetahuan informasi dan
data secara ekstrim. Dengan hanya berpandukan mesin pencaGarperti
pengguna di seluruh dunia mempunyai akses internet yang mudah atas
bermacarmacam informasi.

Berdasarkan konsep Susenas, yang dimaksud dengan mengakses internet
adalah apabila seseorang meluangkan waktu untuk mengakses internet, sehingga
ia dapat memanfaatkan atau menikmati fasilitas internet seperti mencari literatur/
referensi, mencari/mengirinformasi/berita, komunikasimail/chattirg)l. Pada
bab ini akan dibahas akses internet pada penduduk berumur 5 tahunXkg atas, 5
tahun, 715 tahun, 124 tahun, 164 tahun dar65 tahun ke atas termasuk
media/lokasi mengakses internet.

7.1 Akses Intenet Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas

Data tentang internet yang dikumpulkan melalui Susenas menyajikan
informasi mengenai penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengakses internet
selama 3 bulan terakhir. Secara nasional, persentase penduduk berumur 5 tahu
ke atasyang mengaksemternet sebesarn 2,28 persen,dimanapersentaseli
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perkotaan lebih tinggi dibandingkan di perdesaan yaitu 19,53 persen berbanding
5,08 persen. Hal ini dapat disebabkan kehidupan di perkotaan yang lebih dinamis
sehingg masyarakatnya membutuhkan informasi yang cepat dalam beraktifitas.

21.90

19.53

17.16

13.69
12.28
10.86

4.53 >-61 5.08

Perempuan Laki-laki Perempuan + Lakilaki

O Perkotaan O Perdesaan O Perkotaan + Perdesaan

Sumber BPS Rl Susenas, 2011

Gambar7.1 PersentasdPenduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang
Mengakses Internetselama 3 Bulan Terakhimenurut
Jenis Kelamin dan Daerah Tempat Tiggal, 2011

Menurut jenis kelamin, persentase perempuan berumur 5 tahun ke atas
yang mengakses internet sebesar 10,86 persen. Persentase perempuan di
perkotaan yang mengakses internet lebih tinggi dibandingkan di perdesaan, yaitu
17,16 persen berbanding3persen.

Persentase lalaki berumur 5 tahun ke atas yang mengakses internet,
baik yangtinggal di perkotaanmaupun di perdesaan lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Secara nasional, persentatakildlérumur 5 tahun ke atas yang
mengakses intest sebesar 13,69 persen. Persentakkiddarumur 5 tahun ke
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atas yang mengakses internet di perkotaan sebesar 21,90 persen dan di perdesaan
5,61 persen. (Gambar 7.1)

Bila dilihat pada tingkat provinsi, persentase perempuan berumur 5 tahun
ke atasyang mengakses internet paling tinggi terdapat di DKI Jakarta dan DI
Yogyakarta masimgasing sebesar 27,23 persen dan 20,41 persen. Hal ini dapat
disebabkan kedua kota tersebut sebagai pusat perekonomian dan pendidikan
sehingga internet menjadi hal yaegtipg. Akses internet terendah bagi
perempuan berumur 5 tahun ke atas terdapat di Nusa Tenggara Timur sebesar
3,85 persen, dimana perbedaan komposisi untuk perkotaan dan perdesaan cukup
tinggi masingnasing sebesar 14,65 persen dan 1,18 persen. (TabahLam)

Tabel 7.1 Persentasd’enduduk Berumur5 Tahun ke Atasyang
Mengakses Internetselama 3 Bulan Terakhimenurut
JenisKelamin, Daerah Tempat Tinggal dan
Media/Lokasi Mengakses Internet,2011

Jenis Kelamin/ Media/Lokasi Mengakses Internet
Daerah Tempat Tinggal Rumah Warnet Kantor Sekolah Handphone Lainnya
) 2 (3) (4 (5) (6) (7

Perempuan

Perkotaan 29,62 42,29 14,78 15,01 52,58 9,24

Perdesaan 8,94 48,58 5,75 20,62 56,31 5,85

Perkotaan + Perdesaan 25,32 43,60 12,90 16,18 53,35 8,53
Laki-laki

Perkotaan 28,98 43,81 22,06 11,58 47,98 8,98

Perdesaan 9,79 45,51 10,09 16,05 56,94 6,40

Perkotaan + Perdesaan 25,02 44,16 19,59 12,51 49,83 8,44
Perempuan + Lakilaki

Perkotaan 29,26 43,14 18,86 13,09 50,00 9,09

Perdesaan 9,42 46,87 8,17 18,07 56,66 6,16

Perkotaan + Perdesaan 25,12 43,91 16,65 14,12 51,38 8,48

Sumber BPS Rl Susenas, 2011

9]
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